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SUATL KAJIAN  TENTANG PERINGATAN TSRAC
MI'RA. DAN PENGARUHNYA 1ERHADAP FEMEENTUKAN
JIWA  KEAGAMAAN DI DESA  KADALLANGANG kFAB .

PTNRANG (Suatu Tiniauan Peikaologig)

Skripsi  ini  adalah perpaduan antara riset di
lapangan derngan beberapa literalur vany berkaiten denagan
Judul tersebut di atas, Kebutuhan manusia terhadap agama
adalah hal vang tidak dapat disangkal Tagi, scmakin
manusia mendalami dan menghayati arti dan maknas agama ,
maks manusia akan semakin terpescna  untuk mengkajinya
berulang-ulang. : 5

Salah salu porintah agyama yang terpenting adalah
shalat 1ima waktu. Dan di antara kelima rukun Tslam ¥ang
dianggap teristimewa salah satu  df antaranya adalah
Shalat  1ima waktu, Betapa tidak, seperli perintah zaka®
cUltup hanya Jibhril Yang menyampaikan  wahyu, begitupun
Puasa dan Haji, sedsngkan perintah Shalat Allah SwT
langsung meminta Fasulullah Saw menghadatb sendiri  dangan
menempuh perjalanan yvang cukup jauh, yaitu menembis tuiuh
kelala langit bahkan campai ke Sidratu] Muhtaha menohadap
kehadirat Habbul  Jalil. Olebnya +itu dalsm perialanan
Mabi EaW yvang serba singkat ternyata menyimpan mutiara
mutiara wvang tidak ternilaj harganya yang diperuntuklkan
bagi srang vang Poarcaya dan mengimaninya.

Di samping hal tersebut, manucia mulad mangkaji hal
hal yang tersirat dan tersurat dalam peristiwa tersebut.
Yang pada akhirnya ternyata mampu membentuk jiwa, watak
dan  kerakter manuzia pads kehidupan yang bernafaskan
keislaman utamanya pada masyarakat di Desa Kaballangang
Kab. Pinrang. Darinva itu pelaksanasn Isra’ Mi’raj secars
ritual ini tetap dipertzhankan dan ditumbub-kembangken.
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PENDAHULUAN

A. Latar Rejakanhg Masalah
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Tariemahnva :

Maha auci Allah vang telah memperialankan Hamba-Nya
pada suatuy malam darq Masiidil Haram kg Masiidil
Aasha vang telah Kami berkahi sekalilingnya agar Kami
memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
{kebesaran) Kami. Sesunggquhnva Dia Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahyi. '

Diantara hari-hari besar Islam vang sangat unik dan
mendapatkan perhatian untuk dikaii adalah teriadinya
Deristiwa Isara’ Mi'rai Nabi Muhammad SAW., betapa tidak |
kajadian vana belum bernah taerjadi pada diri siapapun,
kacual i Pada diri  Rasulullah Yana manuru} catatan

historis kejadiannya hanya berlangsung beberapa saat . dgn.

kalau mau diukur menurut rasio {akal pikiran) manusia,

|
LﬂaﬂﬁFtﬂMhh ARaama RI. Al-Yur an  oan Tﬁrfemahap-=
(Jakarta: Provek Pennmadaan Kitas Sges Al=0ur an. PuliFa

VALS9R/199). h. 474 f




sudah  tentu orana tidak akan bercava tentana keiadian
tersabui. Hal qni bila diukur berdasarkan tikiran
manusia. namun bila manusia manyadari tentang kekuasaan
Allah dan berpeganag tagquh pada tali keimanan. maks Insva
Allah  akan menomukan hakekat dari perialanan Nahi pada
waktu dilsra” Mi’raikan vangd pada akhirnva manusia akan
memberoleh ketenteraman iiwa. baik lahir maupoun batdin.
Tsra’ Mi'rai wvano dilakukan olsh Hasulullah saw
adalah merupakan mu'itzat terbasar s=setelah Al—CQur'an.
Yand mana intinva perialanan terseput adalabh  untuk
|
Mmenerima operintah  shalat 1ima wakty, 2 Oleh karenm dtu
dendan operistiwa Iars’ Mi‘rai wana begitu unik dan me-
nakiubkan ini. vana merubakan pondasi dasar dalam  pe-~
ranaman  nilai=-nilai keimanan dan kepercayvaan terhadﬂp
apa=ana vaha telah digariskan dan ditetankan_n1ah Al 1ah
SWT. Darl perialanan Isra’ Mi*raj ini vang éukup main—
punyai nilai sejarah amat tinaat dan saratdengan palajar-

anh  serta hikmah-hikmah vang terkanduna di dalamnva,

T e e e e e e e Ml e gy

EH. Letfan Zindv. M. masifdii HoRA Pusar Fara Nabi
adan  Awmal  Mirai Basui. fCet. I. Jakarta: BN, Pustaka
AntAar Kota. I988)Y. h., o4
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srhinnooa  menarik untuk Terus dikaii dan digali rmutiara
mutiara hikmah vang Tersalubung rerasbur

fehubungan  dengan hal terseshuyt dj atas. Desa
Kabaillanogan kabupaten Pinrang pads setiabp tahunnya Yang
tepatnva cada builan Rajab. peringatan Isrg® Mi’rai adalah
keagjatan rutin dilaksanakan, Tit ik sentral paringatan
Isra®™ Mi'rai secara rutin tersebut adalab  diharapkan
masvarakat dapat memet{k hikmah wvang terkanduna di
dalamnva, sehingoa dapat diamalkan dan diterackan dalam
kahiduoan sehari-harq.
B. Humusan dan Batasan Masaiah

Beroasarkan hal tersebyt di atas, makg dikemukakan
masalah pokeknva, vaitu: "Seiauhmana bangaruh peringatan
[sra’ Mi'raj terhadao pembentukan i1iwa keagamaan di Desa
Kaballangana Kabupaten Pinrang™.

Dari masalah npokok tersebut. maka dirinei ke dalam
deberapa sub hab, vaitu

. Bagaimana bantukhhentﬁk Bengaruh peringatan Isrg’ dan

Mi'rai tarhadap pembent ukarn liwa keagamaan dan ﬂenanamanl
hilai-nilai keagamaan di Desg Kaballangang Hahunateni
Pinrang 7

|
2. Bagaimana kondisi dan pengalaman  ajaran  agama|




WASYArakat di Oesa Kaballahaang Kabubaten Finrana ter-
hadae nilai-nilai diaran Islam %

ari permasaiahan terasebur oj atas. maka diberikan
batasan masalah agar terhindar darj penafsiran vang
keliru. Adapun batasan masalan vana dimaksyd udn1ap
berkisar pada henaaruh  nBeringatan Isra® Mi'raj baagi
masvarakat di Dess Kaballanaane Kabunaten Pinrang. sarta
kondisi  agama vana dianut untuk memudahkar nénerimaan
nilai-nilai aiaran Islam,
O. Hivotesis

Hipotesis wvang dimaksudkan adalah jawahan Yang
aifatnva masih =ementara. vang memerlukan pembuktian
serta kaifan secara ilmiah bada vembahasan selaniutnya.
Adanun hiootasqis ¥aha dimaksudkan adalah

t.  Bantuk-bantyk benaarub peringatan Isra” Mi’rai wyang

dimaksudkan disini adalah adanva sentuhan r;hani dan
Bimbingan Detunjuk falan vang lurus di  bawah naungan
Ilahi PRabbi. RBetapa tidak. kebiasaan masvarakat jika
menainginkan fesuatu, seoerti minta rezki Yana banvak,
minta dipaniangkan Umurnva dan lain sebagainya. mereka
perdi ke Bulu' HNene' [suatu kuburan Yana mareka anagan

|
dapat memberikan RD3 YAnd mareka minta) ¥ana iaraknwva




Tinarkirakan 5 Km dari pusai Desa hkaballanaana. Gleh
karena itu denaan verinaatan [srg' Mi'rai vano dilaksapa-
kan serara ritual ini dijadikan sebagai konstribusi
masukan terhadap  penanaman dan bemantapan nilfai-nilai
artaran Islam di Desa kKabal langahe Kabupaten Pinrana.

A Adapurn kondisi  masvarakat dalam ketarkaitannya
terhadap pengalaman nilai-nilai aiaran Isalam sudah ber- |
talan denaan normal. dalam artian masvarakat audah mampuy
membedakan antara vang hag dan yana bathil dalam Ber-
saalan  npersoalan vanag ményangkut ientang ibadah kepa;a
Allah  8WT, walauoun masih ada sebaagian kecil masvarakat
vang tetab eksis memodang kenercayaan tersebut. MHA]
iniiah vang membuat benulis tertarik untuk mendadakan
penelitian labih jauh. dengan suaty orediksy bahwa hari
hari besar Islam dapat memberikan konstribusi pehanaman
nilai-nilai ajaran Islam. termasuk dj daiamnv;‘peringatpn
Iara’ Mi'rai.

0. Fengertian Judul
Untuk Mmenahindari leriadinva ponafsiran Yarg
keliru serta untuk memnudahkan PREra pembace memahami

‘maksud vang terkanduna dalam skrips; ini. maka penaertian

iudul dipandana periu untuk diberikan agar Jebih ielas




ia3qi. Fenneriian fudui vane dimakeud adalah
1. Suatu kaijian Tentand peringatan Iara’ Mi'rai
Penaertian  kaijian, berasai dari kata kaii vana
berarti ‘pelaiaran vana telah dipefajari"a, dan diakhirﬁ
denaan  akhiran “an”., maka dapat diambil konagklusi bahwa
kaiian adalah sezuaty ¥ang inain diteliti cgcecara labir
mandaiam dengan menaqunakan pendekatan-pendakatan ter-
tentu sehingga sesuaty ¥ana dikaii tersehut tepat pada
Sasaran. |
Sadangkan penaartian beringatan adalah suRtu
keiadian vane sangat nenting dan bérsajarah. sehingaa
menimbulkan kesan untuk selalu  dikenang dengan jalan
memperinaati kejadian tersebut dah memetik hikmah yang
terkandung di dalamnya,.
Peringatan Isra’ adalah "perimlanan Mabi Muhammad
SAﬁ vada malam hari dari Masiidil Haram dj .Mekkah ke
Masiidil Aasha di Baitul Magdis denaan kendaraan huraq"d.

Sadanakan ceanasrtfan Mi'rai adalah perialanan HNabi

REE SUharto, dkk, namus Sahasa fndianeaiy femp—
Barw, [Burabava: PN Indah. Edisi [7-i=lo9si. bon
A

B = N ol




|
Muhammad SAW darf Masiidil Aospa ke Sidratil Mutaha pada

malam hari wara intinva adalah manerima ner1n+ah shalat
Tima wakty",®
2. Penoaruhnva Terhadap Pambentukan Jiws Keagamaan

Penaertian “pengarup” Manurut kamus adalah “adanva
kekuatan Yaha datano dari keadaan (kekuasaan dan
sebagainyal: Memoangaaruhi member i [mendatangkan) bengaruh
Kepadsa sesgnrahg'.ﬁ

Sedangkan vang dimak=ud pembentukan iiwa Keadamaan
adalah Terbentuknva  suaty Nitai-nilai keagamaan ¥ano
tervatri dan tarvendam dalam dirij .;EEEﬂFﬂHﬂ. sehinaaa
dendan  sendirinya sesearanag akan melaksanakan aktivitas
keacamaan vang dianutnve tersebut dan mendama |l kannya
dalam kehidunan sehari-harinva. Jadi inti daripada kaiian
Denulisan  skripsi inj adalah inain melihat secara makro
tentana paringatan Isra® Mi'raj apakah membﬁwa dampak
atau  openagaruh kepads terbentuknva jiwe atay, nilai-nilaj

keagamaan pada masyvarakat di dass Kaballanaan Kabupatan

o e —— - - — e o g

5 ST SR L 196~ 70
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Pinrang, Sehingaga meEmpawa kesan tersendqird untuk terug
memparingat 4 kisah J1argy: Mi‘raj tersebut, gap Dada
akhirnvae Wawasan ke=T=laman akan terue tertamban Sehingoga
danat dilakeanakan dan diamaikan Menurut  aiaranp Islam
YaNo seborarpyg.,
E. Traiayan Pustais
Sehbanaimana dipaham; bahwa maksyg dari nadﬁ
tiniauan Pustaka ipq adalah untyk Mmenjelaskan Felevansq
atqu Kesesuaian Entara pokok masalah vang ditelitq da | am
Skripsi ini  dengan seiumlah  teopi dalam buku—buku;
Yiteratur, Setalah Menakaii dan menganalisa serty mem~I
baca, maka penulis mengambil suaty konklusi bahwa da1am|
skripsi  qpi afa keterkaitan atau relevansinya dangan
seijumlah teorq Yana terdapat dalam buky literatyr,
e lovans | Yana dimaksud o4 atas dapat dibuktikan

Pada salah agty buku literatyr cleh  Syech Mub ammag
Mat awa 7+ ASY  Sva'rawi YAng dia]ihhahaaakan gleh Ag’ag
%asin. BA, dengan iudul Menvingkan Mictary isrg” Mrray,
di mang g dalamnya diunokap bahwg

Sesungnuhnya Parizstiwg Isra’ Mi'rai mMerupalkan

beristiwa ¥ana 4mat begar diantara Reristiwg

beristiwa dakwah Tslamivan fainnvg, di  mana Mabi

dinerialankan unt ik marearima Lerintah ahajat Tima
waktu. pan ada tiga Deristijwg YAna  sangat pent ing




dalam kEaitannyva gengan dakwah Isf&m1fahh Yaitu
Deristiwa diutusnva HNabj Muhammad say. kemudian

Paristiwg Isra’ Mi'raj dan Yana  katiga adalah
Daristiwa Hiiramn.

Demikianiah relevansi puky literatyr sebacai  pem-
buktian bahwa benar terdapat katerkaitanhra dengan =zaL
iumlah teor;i ¥ana amda, |

Demikian gpuia ahwa masajap vang ditelit infr
belum bernah diteliti gan dibahas ajeh. Denelitiq ?ai;

sebeiumnyva, Ulehnya ity Danulig canderuna  dap tertarik

untuk membahgs 2ertpg Mengkaii lehip mendalam,

F. Matogs Panelitian

Dalam ha) Dalaksenean Prenelitian skripsi .
cenulis Menagunakan bebarapa metode, paip dalam pa-
naumsulan data Mmaupun dalam btengalolaan data, v¥aitu

T. Metnde Pﬁlﬂksanﬂah

Matoda belaksanaan Dernelitian Yang dfnerqunakan

studi kasus, Hgt Tred dimaksudkan Witk mamalqiti seCaryg

mendalam tenteang kenvataan vang terjadi Pada Masvargkat

B o o [ PR e —— e

hﬁwauh “ubEmim g Matawali St AN Sva'rawi . dialinp
Babasakan 2leh fgatag rasin., B4 M vl s Mimtars {o2ra’
M1 Crad (Cat_ t. SUrabsvs - AT, Karwve ULamea . E.th ), h.sa




T ilasg kanallanaana Kabubaran Pinrana, | vanag d;—,
spasifikasikan bada masalah  pengaruhb larm’ Mi*rai
Terhadap pembentykan Tiwa keagamaannva.
2. Metode Pendekatan
Metode pendokatan ¥anda diaunakan adalah Pendekatan
Psikologis, Pandekatan dari sudut psikologis in; adalah
untuk mengkaii dari sudut keiiwaan dalam ketarhaitannya
dengan sesuatu vang membengdaruninvg,
3. Metode Feangumpilan Nat a
Metode wpengumpulan dats ¥ang dinerounakan oleh
cefulis sebagaimana lazimnva, mda dua cara, vaituy
. Library Hesearch {Panelitian Kepustakaanl. vaity
Denelitian vang diiakukan melalui beberapa buku literatyr
1lmivah vang ada kaitannva denuoan masalah yana dikaiji,
Palam hal in1 ada dua cara Yang ditempuh, vaiju:

1). Eutipan langsung, vaitu dengan mungutfﬁ Dandapat
para ahli secara lengkap sesuai dengan teks aslinva.

21, Kutioan tak langsung, yaitu mengutio pendapat pars
ahli Atau uenqarang yand berupa inti sar{ dari nendavat
merekes,

b. Field Research fnenaelitqian lTapangan ), wvaitu data

vyang dikumpulkan secara langsung dari chvek penalitian




terasbut. Hai inj ditemouh dengan “8ra sebagai barikyt

I'l. Obsarvasi

Fada metode cbsarvasi ini, adalah  upava untyg

mengumoulkan data dengan cara mEhngadakan pengamatan atau
Teriun Tanasung pada obyek penalitian dan maencatat
masalah-mazalah ¥&ng ada relevansinva dengan  pembahasan
skrinsi ini. !

21. Metode Interviaw

Metode dnterview ini adalah mengadakan Wawancarsg

Kepada inferman vana diangaap lehih berkompoten di dalam
. [
menadetahy i hal-hal ¥anag ditelqt dan Pertanvaan

pertanvaan diajukan, terlebih dahuiy adalah dfarahkani |
kepada Infermasi untuk tepik vang akan dianup, Informan

vand dimaksud. vaity ! Para takok masvarakat, nemuda dan |

lain-igin,

3. Matode Anclkat

Metade anaket | yan d
SR

nelitian  berupa da
o

[ |

keteranagan dari sejumiah

Pl g 4

R AR
diperaunakan untuk Mmenauimoulkan datg denaan ialan

menvadiakan daftar bertanvaan segcara tartulis yang gi-

berikan kepada sejumlah Fesponden’ sabagaid obyek




aeheiician, Daftar opertanvaannya edalah tipe Bilihan
danda  dan  rasoonden diminta untuk memilih galah satu
iawaban vang diangaan cocok.

4. Teknik Samoling

Fada metode 1ni adalah dimaksudkan untuk manatan;
kan  seiumlah zampel dari keseluruhan mapulaci ¥Yandg ad%.
Panulas i penelitian ini adalah pada pendudul atau
masyarakat di Desa Kaballangang Kebupaten Finrane untuk
tahun 19896/1896, sabagaimana data terakhir manuniukk%n
Jumlah penduduk sebanvak 2443 [dua ribu empat ratus empat
Auiuh tiga) arang.,

Melihat populasi vang sanaat besar jumlahnya ity
penulis tidak mungkin dapat dengan mulys mengadakgn
venalilian itersebut. Olehnya itu. penulis menatackan 100
orarng penduduk  sebagaq sampel vano mewakili dari ke-
seluruban iumilah pobulasi tadi. Adapun teknik aenuambilan
sampel  dalam penalitian ini, penulis mengguhakan Randam
Sampiina  dan sebelumnya penulis manetapkan wunit-unit
angoota pobulasi vang akan diiadikan sampel.

Unit-unit ancgota papulasi yang dimaksud adalah
dengan  jalan menstapkan iatah dari fiap-timp angusta

masvarakat atau penduduk  wvana berdasarkan tinakat




UST1anve . yaitp-

=4 Untuk anap-anak berumur & s/ ld iahun

Bl. Untuk remaia berumur 15 /g 20 tahun

Sl Untuk dewasa Lerumur 21 a;4 30 tahun

di. Untuk srang tua berumur 34 Sampail seterysnys.

Terndaan demikian. darj iumlah Z443 Lerang  pendudulk

Yana  mesrupakan populasi dalam Penslitiah  fni. kemudian
Denulis manarik samoal  sebanvak g urﬁng vanog |
selaniutnva dari 1op arana ini dapat dirinci ke da | am
hebarana Unit oobula=s; vang masinghmﬂsfnq terdiri dard

8. Untuk tingkat anak-arak sebanvak 25 orang

B. Untuk tinokat remaia sebanvak 5% arana '

S. Untuk tinakat dewasa sebanvak 25 arano

4. Untuk tinokat vrang tua sebanvak 25 orang
4. Metade Penaolahan dan Ahaliss Data

Dalam  panvusunan skriosi 1inj nanulial Mmendaaran

dari  dua  sumbar data vyakni dengan jaién penelitian
keoustakaan dan Peneiitian Tapanaap. Dengan  demikian
panaolahan data dan Analisa datga vane ditempuh  adaiah
kualitatif 9an  kuantitatir. Teknik opengloahan data
kualitatif ini diceraunalkan mehnaalah dan mernazanoli=a

du#ta  tentang Dengaruh nerincatan Isra' Mi‘raij terhadap




cambeatnukan  jiwa keaqamaan. Sedangkan cehaclahan dan
analisa data secara kuantitatif diagunakan denaan memakg i
- 8nAlisa prosentase [ % 1 vang teriebih dahulu memasukkan
ke dalam tabel atau dalam bentuk tabulasi.

Dari penanlahan di atas. dagat memberikan asumsﬁ
dasar vand bisa diinterpretasikan ke dalam suaty
vernvalaan tentane hasil oengolahan data vYana d1mnksudﬂ
Derngan  demikian internretasi wang diperaleh akan gabaf
memoerielas tfentang anaarubh  peringatan IaFg? Hi’rii
terhadan pembentukan iiwa keagamaan di Desa Haba1langanL
kKebucaten Pinrana,

Sedanakar untuk analisis/penul isan digunakaﬁ
metode =ebaasai berikut:

al. Metode Deduktif: vaity mefode vang dipargunakap
untuk meniabarkan masalah-masalah vana  bersifat umum
Untuk mendapatkan keaimnuiaﬁ yang Tebih khusus.

b). Metode Induktif, vaitu metode vang dipergunakan
unkuk meniabarkan masalah-masalah vang bersifat khusuys
auna memperaleh keteranagan vang lebih bersifat umum.

cl. Metode Komoaralif. vaity sualu cara vana ditempuh
oleh  penulis dengan Menaemukakan beberaoa pendapat DAara

ahli wvane kemudian membandingkan antara sAtU dengan vyang




T#in.  =sahinega danaan perbandingan 1tu penulis beruysaha
mencari  giterpnatrqif terbaik yang ocade akhirnva mensrk
suaty kesimouian.
. Tuiwan dan Kegunaan Fenelitian

Fada dasarnva saliap akitivitas wanpag dilakukan sudah
Barana tenty iauh sebelumnya teak memasang taraet hendak
kemans sasaran tuivan vang akap dicaoai dan manfaat atau
keauraan Yane  diperaleh. Beoitupun dalam Penulisan
skripei ini. tuiuannva tergambar pada obvek vang
diladikan sasaran penelitian dengan memperhatikan pokaowk
masalah sebaaaf titik sentral Acuan. baik dalam
benelitian vang dilakukan oleh penuiis mavoun membahasan
skripsi fnj.

Tuiuan vang dimaksud adalah untuk mengetabui dan
Mena i1 kebenaran Asumeq Yana harhamhaqg, bahwa
Darinaatan hari-hari besar Is|am utamanva Isra"Mi’rai a i
Desa  Kaballanagana Kabuvaten Finrana vang diahagap hanva

-
sebagai  keaiatan vand dabat menghabiskan wakty dengan
sid-sin.
I

Sedanakan  mantaal atau keaunaan ¥a&ng  dimaksudkan
adalah dsangan diorbitkannva penuiiaan Y5 5 diharapkan|
dapat  menambah khasansh TImu pengetahuan sarta wawasan




ey

Eedislaman untuyk Tarus menagkaii dan mengembangkan berbagai

diginlin iimu. utamanva vano berkaitan dengan sviar Islam

sehinaga umar Islam denqgan sendirinya davat menvadari

¥ana akhirpwvg diamalkan dalam kehidupan sehari-hari gdan

Taelrciptalah Masvarakat dan hhangsa ¥ana sentosa, aman darn

Sejiahters.




BAB I1
SELAYANG PANDANG DEsA KABALLANGANEG

ENBUPATERN FIMRANG

A, Letgk Genarafis oan Demografis

Nesa Kaballanaang adalah desga ¥ana Lerletak 15 km

]

dari isntuna pusat kota Pinrang, tepatnva berads di
sabalah Timer ialan poros Finrana-rPolmas. Desg
kKaballangan tarmasuk dalam Wilawvah Peamarintahan

Kecamatan Duamoanug Kabupaten Finrang vang telah resmi
meniaci sebuah desgy dengan badan otonam tersandiri seqjak
tahun 18966, berdasarkan sk Nomar: 1/2/31965 tertanagal 15
Juii 1ags.!

Denaan terbitnva ag {Surat Keoutusan) tersebut Deza
Kaballanaganz tailah mempunyai neaangan ¥Ana  kuat untuk
Mengatur dan memeliharg masvarakat dan mampunvai daerah
tertentu. serta - memounyai struktur pemerintahan resmd
¥ana hertanggung iawab atgs kezejahtaraan masyarakal dan

harta kakavaan milik deaes,

'HrninfUuhUMEntaai Caca kantor Cie=a ﬂahallanqawan
tahun 199




1R

1. Keadran Geoarafisnva
T. Letak Desg Kaballangang
Bilihat dard s201 gecarafisa, Desg Haba1langang i'
terletak di suaty dasrah-daerah dan batas-batas tertentL
febaval harikyt:
- 0i swhelah Utara barbataszan dengan Dasa Batu Lappé
= Di asbhelah Sefatan berbatasan denqan: Hacamata;
Iﬂemna
= B ==2belah Barat barbatesan dengan [esg Hafﬂmnaranq
- D9 sebalah Timur boerbatasan dengan Desa Mascewae, €
Adapun  keadaan tanah di Desgg. Kaballanoana pada
umimnya adalah subur, oleh karens Tty sangat cocak untulk
lokasi Darsawaban dan Derkebunan, karena kenyvataan ma-
nuniuvkkan bahwa sabagian besar bendudulk Nasg HahalTanqang
adalah hidup dari hasil verkebunan dan cersawahan.
b. Luas wilavah Desa Kaballanoang
Secara umum Tuas Desa Kaballanoang ada7lah 1832 Ha,
Sebavaimana Yang tTelabh digambarkan sehaldmnya bahwa

kKeadaan tarnahrnva adalah dararis, Unluk Tebih ielasnya

= ) , :
TRl Uokentas i Deza, Kantor Dasa Rabal Tanoame . Le99t




diuraikan Tehtana klasifikasi Tuas dan

Takazinwe sebnoad barikyt

11

21

21

4}

51

Lahan hutan
Lahar sawah, terdiri dakri ;
— Berpsngairan teknisg
— barpenaairan sederhana
= tadah huian
Laban narkebunan terdiri dari.
- coklat
- sajak
- kelapa biasa
- kelape hibrida
= kobi
- jambu mete
- 1etuk manis
- Mangaa
- kemiri
gula aren
=~ ladann
- dan lain-lain
Penahd jauan

Fadarmna rumput

ienis laha

563.6

fd, 50

181,2

159,50

29,58

11,28

T d.45
8,73

23,50

= 94,57
12,85

. 16,683
50

200

[ s

g

Ha

Ha

Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha
Ha

Ha
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€1 Rawam -rawa 43 Ha
71 Hutan lindung P 283.8 Ya
8V Hutan oraduksi terbatas : E0D,20 Ha
1 Hutan HPHH (rotand : 200 Ha

Sumber data : Kantor Lesa kaballanoang, {945
Untuk  Tskasi  oemukiman benduduk  vang rata-rata
tingaal di daerah daratan dan sebagian kegil Finaaoal i
daeruah DeaUnuUnNgan selyas 30.372 Ha, Sedanakan luyus daerqh
darapan  adalah seluasg 310.83 Ha. Dengan demikian bhahwa
Tuas  total untuk daerah/bess kKaballaraane adalan 5eTua§
15832 Ha, |
Martiin perlu diperjelas di sinj bahwa [Desa
Kaballangang terbaai atas dug dusun, wvaitu: Du=sur Batr;
dan  Dusun Sokana, Untuk 1abih ielasnva  duapat dilihat

tabol sabagal berikut:

Eiimad a h 18,32 % trosmd we g

TABEL T
LUAS WILAYAH SETIAP DUSUN

| : T -
j Mo, | Dy s yn |Luas wilayah | EmsHg ) r
i r ; .
P BERCR o | 8.16 KM [ 816 Ha 3 [
F 2. 1856 kdna | 7.16 k% { 716 Ha )

= ! | |
| | |
1 (] 1
[z L ]

Sumber Data : Kantor Nesa raballancara, 195
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Lari  data tersebut di atas tampaklah  Bahwa Dusun
Batrtr Tebih luas daripads Dusun Sokang. vanda perbedannnva
gekitar 10 Ha,
2. Keadaan Demoarafispva.
a. Jumlah Penduduk
Rila kombosisi penduduk dilihat dari seai janig
kelamin, maka Desg Kaballanaana memeounyal benduduk Talki
laki sebanvok 1537 arana [€0,5%]1. zedanakan wanita bar-
iumlah  sebanvak 911 aramg (30,5%). jadi jumlah  seluruh
venduduk  adalah  sehanyak 2443 orano. Dengan meT1ha{
iumlah tersebut i atas. jelas bahwa jumlah' laki-Tlaki
lebih banvak sekitar 20x dibkanding perempuan.
b. Mata Fencaharian
Malihat kondisi Desa Kaballangang vang daearahnva
adalah tanah asraris. maks secara otomatis sebagian hesaf
cenduduknya adalah patani. dan sabagian iagi bar-
Benahasilan di luar pertanian, Untuk lebih ielasnva dapat

kita lihat pada tabel barikut:

BT MUtr. E. igslretaris  Desg). “Wawancara .,
Tamqasl @ lé Januzri 1996




z2

TAREL IX
TENTANG KEADAAN ERONOMT FENDUDUK PADSA DUA QUSUN

JENTS  PEKERJAAN

—_— e -

|
|
MAMA  DUsUN -

=
=

Sumber Data : Kantor Dess Kebalanaan. 1495

Dari  Tabel IT tersebut di A*as, menunjukkan bahwa
keadaan penduduk dilihat dari seni matg cencaharian meng-
aambarken angka tertinaai prosentasza mats pencaharian
tersobut adalah dj kalancan petani sebanvak 470 orang
(6C.3%1. wouru sebanvak 2% orana (5,5%), untuk peoawsd
sebarnvalk 65 orana (10.8%), ABRI/sinil angka menuniukkan
4 pranga (0,.2%). dan vang terakhir adalah wiraswasta
sebanvak 30 orana (a8, 2%).

Denaan  demikian dari anglka vana diklasifikasikan
tersabul. meruniukkan bahwa masvarakat Desa Kaballanagana
adalah mevoritas netand. Hal ini dizebabkan karena memanda
kondisi dan ootensi alamnva memunakinkan unfuk diiadikan

sebagzi lahan certanian,

f
H . | 1 H | i | JI
| ! IPetani| Guru| Pag ! ARRI|Wiras|Juml .|
| 1 H | s | L I |
i 1 [ i | [ | i I
[ 1.k BoE L oy | e85 1 45 | 45 | 3 | 20 | 3ve |
j gl S o koamn o | 215_| 10 | 20 [ 1 [ i | 256 [
sl ! | I ! ! pes=dl
! Jd um il ah | 485 i 25 ! BS 1 4 | 30 | Bd4 !
| i 1 I | I L |
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g. Latar Oolakang Kehiduoan dan Pendidikan Masvaratat
Fada” dassrnvya menyanakul tentanag latar belakanea
kehidupan dan  kondisi pendidikan rada suatu  dasrah
zanaatlah menentukan, apalaai di kalangan Lara  ramaia
vena kalak akan melanjutkan tongkat estaftat kenamimninqn
di  masa fﬁng akan datang. Olshnya {1ty SEQFANG  nemimgin
vana  bijak adelah  meraks ¥ang  telah  mempersiankan
generasi pelanijul di kala ia telah tiada. a7 sengda
diunakapkan oleh 0rs. Abd, Muiz Kabrv  dalam bukunys

berjudul  Kerangka Pendidikan Kader Kabemimpinan Isg]am,

sebagai berikuyt:
Searans pemimpin vang baik adalah Bemimpin vang telak
mampersiapkan kader-kader cEMiMEin semasa s Mnasin
memimeoin  vang kelak akan meniadi genarasi Delaniut
dan  memegang Tampuk kepemimbinan dalam meneruskan
estafet perjuasngan setelah menaundurian diri  duna
mancagah adanva kevakuman dzalam pimoinan. 4

Telah dijalaskan sebelumnva bahwa sebaagian besar
penduduk Dezga Kaballangana adalah hidub dari hasil
Pertanian dan vang selebihnva Taaq mekeriaan vang lain,

sebarti pedagang, wiraswasla, dan lain-lain, bDari latar

N Lt i e o ———— e

*prs. A, Muiz Esbrw Kersnaka Pondidikan Karler
Acamisninan  Islam (Cat. I. Banduno: i Ma “airif. 1988,
h. 4a
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balakang kehddupan vana beranoka raqam inilah kita akan
metihat bagaimang Lingkat pendidikan Yana diperoleh olaeh
Anak-anal atau MRsvarakat dalam Mangecap dunia
oendidikan. baik di banagky sekolah varg bersifat formal
maloun  pendidikan melalyj izlur non formal. seperti
menderaarkan Ceramah-caramah oS mesiid (utamanva nerauaaq
hari-hari basap Islam. seperti perinoatan Isrg’ Mi'raj,
Maulid Mabi Muhammad sawy . i

Untuk Tebih terinci lagi lentana tingkat n&ndidihaq

71 Dasgg HabalTanqang. kita Tihat Tabal berikut
TABEL ITI ;
KE&DAAN PENDIDIKAN DT DESA KABALLANGEANC I

i ! | n g
E: 3l | KEADL XN SENboOsp I K AN |
[No.IN & M & | e : ] | o =1
[ ] [BUTA | T.TAMAT|SD/5R/Se [SMP | sMa [PT 1JUM- ||
! | busun |[HURUF |SD/SR (derajat IMTs IMa | [LAH |
e —— | =
1. [BatRI | - | B0 | 250 | 210] 205] 2 | 717 |
i | | | I | I |
(e JS0RANG = | oag 701100 ol | 27
e ! ! | r i fiteg |
[ JUMLAH o= flwm i g | 310 285 3 | gag |
JI | i 1 i 1 I TR

Sumber patg - Kantor Desa Kaballangang. 1a9as

Pada tabel] 1eﬁsabut menuniukkan tingkat prendidikan
vana ada di [asga Kabalangang. tecatnyva vana Eda di duia
dusun. Yaitu Dusyn  Aate dah  Sakang. Anaky vang

mendominasi  adalah mareka vang semnat mengecan  dunia




bendidikan campai tamat sakolah dasar (SD) atau vana sa-
deraiatnva mencanai anagka Drosentase (40,.2%) dan menvusyl
sekelah  menengah  tingka* pertama (ELTPY  (40,1%), |
selaniulnva vana borads pada tingkat cendidikan snkﬂ{ah'
menendah  alas (SMA) s=banvek (10,12}, vang tidak sempat
mehamatkan &0 atau vano sedrajiatnva sebanvak (0.5%) dan
vana  terakhir adalah veno sempat 5 ampa T pada perqurQan
tinesgi sabanvak (0,1%) manuniukkan anglka nrnéentase y%na!

- i
i
terkecil, |

|
Oenaan melihat kendig: masvarakat. baik vang sempat

I
mengecan  dunia pendidikan tentu hal ini tidak teriepas |

dari sarsna dan prazarana pendidikan vang  adm, Untuk

irlasnya kita 11hat tabel berikut- l
TABEL TV
LEMBAGA PENDTIDIKAN DI DESA EABALLANGANG

H gl
| ! | JENJANG PENDIDTIKaANRN |
[Ho [MoA M oA | : I : | | i
S [T DAN SEDE- | 8D / MI|SMP |SMA . JUMLAH [
! | DUSUN | RAJAT | [MT= [MA | |
= ; i S ey =]
I 1. [BATRI ! 2 i [ |r:'H | 2 |1 | G |
2. |SOKANG | '|ﬂ“' L] 'b% FA1 3= | 3 I
: : - - | : . i 1 k f

Rt T L T T
Sumbar Data : kantor Desa Kaballangang. 1seg

i hor By jitan PR LAME
Pariu  diinformasikan bahwa lerhaas pendidikan

{araebut di atas (dalam Tahal) adalah terdiri dari swasta




dan negeri dan ada nula ¥ana meranakap, dengan penielasan
bahwa untuk tinagkat TK dan sedarajatnva vana ada di EBatri
terdapat dua. vaitu Tk vanad diasuh dan dibina oleh pondak
pesantren.  sebagaimana senuturan seqrand  pengasuh TE.

Rasdianah menut urkan

Fada awal dibukanva TK ini diberi nama Al-Wasilah
coda  tahun  199¢ denaan iumlah murid 30 orang  dan
sakarana terus berlambah kingga kini mercanai 63
arara  murid. namun statusnva masih bersifa swasta

dan sudah terdaftar di Departemen Acama Finrang.5
dan  TK wvang satu laai adalah vang sederajat. wvaitu TPA
¥vana dilaksanakan di Mesjid Batr; setiap sorenva, Sedana-
kan TK vana ada di Sokana satu buah. dalam khal ing adalah
ivas TPA vana diadakan di Mesjid Sokana. Untuk tinakat =D
41 Batri satu buah dan di sokana juga satu  buah. vaitu
Linakat madrazah iblidaivah swasta (MIS). Sedanakan untuk
tinakat SLTP ada dua buah. satuy SLTP negeri dan satu laai
adalah MTs. Posantren DDI Kaballangang. dan tingkat sSMA
satu buah vaitu Madrasah Alivah Fésahtr&n DDI

Kaballangana nal ind vand berada di Batri. Sedangkan di

sokang  untuk tingkat SLTP satu buah. wvaitu madrasah

& f ) ) i f
“Rasdians FPEnoasch THY. "Wawarcara™, Fabal lan-

dans. L7 Tonbiarci 1995
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tsanawivah. Jadi iumlah sarana pendidikan vana terdafiar
sebanvak 5 buah. selebihnva dikelela sendiri dan ada oula
vanda maranakap,
C. Kondisd Keaoamaan  dan  Adat  Istiadat Musvarakat
Sel empat
t. Kondisi Keacanaannva |

Aeama yana dianut oleh suatu kaum/daergh merubakan
carminen atau gambaran bakhwa masvarakat tarsebut te1a%
mengalami baradaban atayg kabudavaan. i Eulawesi. Selatan
terkenal oameluknya adalsh mayoritas Islam, beaitupun
korndisi aagama vang dianut di Lesa Kaballangang Kabutiaten
Finrang pemelukrya adalah ma?nritas beragama Islam,
walauoun selainnya ada iuga vang baragama Kristen. waitu
tepatnva berada di Batrj ialan masuk ke Pondok Pesantren
ROI  Kaballanaang sekitar 20 mater dari pintuy garbatg
Fondok Pesantren DDI Kaballangang.

Jad i pads dasarnva agama  yang dianui aleh
Masyarakat ada dua, vaitu Agama Islam dan Ag;ma Kristen.
Khusus untuk Anama Kristen menurut keterangan dari  salah

sworana tokoh masvarzlkat fenuturkan:

Eeberadaan erang-oprang non Islam (Kristen) dj Daoa
Raballanzeng pada awalnya adalah herasal dari dasrah
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Tatar  wvano datana untuk mengerjikan/membuka Tarang

forona  jaslarar d4 Dusun Batri vang dulunva dibar

nama "Dembanaun”. Pada  akhirnve mereka maneﬂaui
tineaal  di  Pusun  Batri. Belfau menuniukkan |
kalerancannva kanan seritanva kenapa dinamskan Dusun

Ratri itu adalah karena “RATRI" sindkat an dari

‘Banaunan  Angacta Tentara Resublik Indanesia” vﬁng:
secara kebelulan beliau  senddirs adalah gdabunann

tentarae 710 pada wakty itu sekitar tahun IEIE'-'.5 '

Fangenut  Agama Krisien semakin  berkurang AL mLy |
mengalami  penurunan. dan menurut data dari Kantor [Desa
Kaballaraana anaka jumlah panduduk adalah 74413 arang  dan

fumlah untuk orane vang bearaaaman Kristan harnva berkisar

BS orang. Untuk Tebih {elasnva dapat kita Tihat Tabe]

sebagai herikut :

TAEFL W

FTENTANG KEADAAN PEMEI LK AGAMA DI DESA
KABALLANGANG MEMURUT JEMIS KELAMIN

| AGAME  YANG PTANUT
Mo, N A M A - : -
| I SLAM KRISTEN/| JUMLAH
| DusuUN | ]
LK PR LK PR

1. IBATRI {1200 | &49 | a3 | 42, ., iazs |
! I | | [ | I [
[2. |SOKAMG | 287 | 328 | - [ = | 817 |
’ : . i j ] f =3 =4
1 TOT AL |1487 | 888 | 43 | 42 | 2443 [
I i 1 1 i i

Sumber Data : Kantor Desa Kaballargana., 1949%

»

Twwe”  Maopds ( Tekahl Maswvgealkat), ‘Wanznoxra®
|7

§ Taramal Januariy 1905
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Deraan  melikhal  tabel df atas. «apatlah diambilﬂ
nerbandingan dari iumlah oenduduk sebanvak ' 2442 iiwﬁ.
ternvata vanag mamalul agama Ts]am sabanvak 2388 jiwa
FBA.5%Y, cedanakan Yang menganut agama Kristen sebany&k.-
85 iiwa 1.05%). Olohnva itu merunakan kaebanagasan tar—
sendiri  baai  umat Tslam dj Dasza  Kaballanagang dengan_
mavoeritas tersebut dihaﬁdinqkan dendaan umat Kristen,

Sebagai realisasi  darid fumlabh  umat Islam ¥ang

|
mavoritas tersebut. dapat Kita lihat berikut ini sarana
Thadah. baik untuk umat Islam (Mazjiid) maupun untuk umat
Kristen (Geraija) sebagai bearilkut

TAREL VI

TENTANG SABANA PERIBADATAM

| I ; H H
| M AMA | RuMAN TBADAH | [
[Mes, | | | JUMLAH |
| | DUBUN | MESJIIDI gEREGA r g
S : ! i 5
1. |BATRI | 2 | 1 ; 3 |
B l ! | f
|2. |SoKANG | | ! - | 1 |
—— | | .' .'
P TAl, 3 | 1 e
| I | 1 SRS |

Sumbar Data : Kantor Desa Kaballangans. {g99a
Penaan melihat take] tersebyt di atas. membarikan

keialasan baoi kita bahwa tmal  Ialam lebih  banvak
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dibanding densan umat Kristiani. Menuryt komantar zalah
secrang tolkoh Masvarakat, umat Kristen yvang gsomakin  haei
saimakin metdgalami BEAUFUNan disabablan karena ruang Gorak
ma2raka semakinp semoit., dalam artian laoangan keria merekea
Tidak menenti . sehingaa Danvak diantars meraka mindah ke
daerah lain untuk mencri nafkah. Sonert i pindah ke Mamyiy
BTauw pulang ke kampung mercka (Tator), dan monjual
barananva  haik Berune tanah dan rumah mereka wntyk per-
oNdkosan ka daerah vana dituju.?

2, Kondizi Adat Izt1adat Masvarakat satemnat.

Tl deaerah wanapun kita berpijak di muka bumi 1ni,
kita pasti Menemukan keanaka raggm atau  berbagai corak
kehidypan masvarakat vang biasy disebut Budaya, Rudava
tersabut dibetiharg secara turun temurun atay’ diwariskan

|

kepada  anak GUclW mereks, gehingaa dari gifat pDewarisan

2 |

initah meniad;i suatu trdisi atay adat {istiadat masvarakat
setampar , Beaitupun kandisi masvarakat vang ada di Dpesa
KahaT]anuﬂng Kabunaten Pinrana, mewarqsi{ beberapa

tradisi atau adat Istiadal tersebyt. Meskioun  kita

, H
Bk b F Tokoh HH?V&thmL]_"wawawnara"_ Tanogsal 1o

danuari (938
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ketahui  zaman tealah menaalami perubkashan vang sangat
drastis, vaitu era rasca modern, namun tradisd itu taetap
ternc!ihéra dan  dilaksanakan oleh masvarakat Dasa
Kaballznoang Eabupaten Pinrana.

Adaoun Tradisi  atau adat istiadat vang dimaksdd

adalsah

2. Upnacara Kematian
BiTa geseorang meningaal dunia, maka . seganan
keluarga dan handai tolan datane bersama—sams untuk
membee i rasa  atau  turul berduks cjta dan  memberikan
bantuan. baik berupa material magﬂun sopiritual. [

gameing ity para pelavat {Derguniung) vang datana mom-

bBarikan speirit  atau  dorongan kepada keluaraa vanag

|
ditingaallkarn, agar tetan tabah dan merelakan
keperaiarnva. aarta mendo’akannva aoar diterimz d!  sisi

Allah  SWT. Setelah itu dJdiadakanlah nersiapan  untuk
cenvelendaqaraan pemakaman ienasabh vana kemudian diantar
ketempat seristirahatan terakhir baai sano mavat.

Satelah selesai pervelenagaraan penauburan di-
Taksanakan. maka pada malam harinva dirumah duka ¢ ahli
weris- nval) diadakan Tadarrus Alaur’an (dengan menamat kan

satu  bush kitah Alaur’'an) selama satu atau dua malam.
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Suatu  vyang merjadi tradisi masyarakat setempat apabila
dalam suaty keluarga ada yang meninggal, maka pada satiap |
malam-malam tertentu Yang sudah disepakaiti dan sudah
diwarisi secara turun temurun membacakan doa buat Fi
mayit dikenal dengan sebytan "Ma'bace doang", sebagaimana
yang dikemukakan oleh Imam Mesjid Dusun Batrj berikut

ini:

Ma'baca doang 1ini  sudah membudaya di kalangan
masyvarakat, di mana setalah wafatnya seseorahg maka
di  rumah ahli warisnya diadakan Ma'baca doang  yang
dimulai pada malam partama sajak meningqalnya orang
tersebut kemudian berlanjut pada malam ke=3, 7, 1q,
14, 20, 40, dan ¥ang terakhir pada malam ke 100.
Setiap malam tersebut di atas masyarakat dan terutama
pegawai  syara' diundang datang untuk bertahli] dan
barzikir dan diperuntukkan untuyk s1 mayit, yang
tujuannya agar s9 mayit mamparaoleh  kesalamatan di
gkhirat dan mereka percaya sepenuhnya bahwa do'a
tersebut diterima di sisi Allah swr.®

~Urutan malam tersebut dj atas, sebagai malam untuk
membacakan do’a bagi si mayit dan hal ini sudah meniadi
adat kebiasaan yang sampai sekarang masih dilaksanakan
oleh generasi Pelanjutnya. Selain ity malam terszebyt

adalah malam berkumpulnva bagi keluarga, anak dan kaum

kerabat terdekat untuk manghibur ahli waris yang masih

B T e e e P e e e e i

Bostlari {Imam Mesiid Batriy, "Wawancara”, tanggal
18 Januari 195a i
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barduka cita. Di samping untuk memberikan bantuan kepada
keluarga vang berduka tergsebut, Adapun bantuan YEng
diberikan/dibawa masyarakat antarg lain barupa bahan
makanan, pakaian, uang dan lain-lain sebagal upava untuk
meringankan beban bagi keluarga ¥Yang ditinggalkan
tersebut,
b. Upacara Anigah (kelahiran) dan Berkhitan

Upacara agigah ini adalah merupakan salah zatu
tradisi masyvarakat di Desa Kaballangang, yang juga sering
kita Jumpai pades masyarakat T[slam. Tradiéi ini mereka
percayal bahwa 1tu adalah Sunnah Haéﬁlul]ah SAW. Untuk
Aacara palaksanaan aqgigah ini adalah dilaksanakan pada
hari ke tujuh seéjak kelahiran bayi tersebut., Lebih
ielasnya kita simak hasi] wawancara penulis dengan se-

orang ibu rumah tangga berikut ini:

Adidah vyang dilaksanakan pada setiap bayi vang baru
lahir ini sudah menjadi tradisi di Desa Kaballangang
di mana pelaksanaahnya adalah pada hari ke tujuh
sejak kelahiran bayi. Apabila bayi Taki-laki, maksa
agigahnya dua ekor kambing dan bila bayi peremplan
maka agigahnva satu ekor kambing dan pada waktu
berlangsung acara agdigahnya rambut bayi dipotong
sekaligus pemberian nama bagi si bayi tersebut, ?

et L T

I
qu. Hurhava (Ibu Rumah Tangdga) . "Wawancara”., Tang-

gal = 19 Janvari 1998
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mereks sepenuhnya menyerahkan kepada dokter atau bidan

spesiflk/ahlinya. Hanya menyangkut tentang teknisnya,

masyarakat setempat mencari anak yang hendak dikhitan '

berkisar lima sampal sepuluh orang. Selanjutnya di-
musyvawarahkan di mana hendak diadakan acara tersabut.
¢. Upacara perkawinan |

Menvangkut masalah tata cara perkawinan di Dess

raballangang, mungkin hal ini luga tidak jﬁuh E=rbada

dengan di daerah lainnya terutama dalam lingkungan suku
fii |

i
Bugis. Sebelum dilangsungkan perkawinan ada beberapa

langkah yang ditempuh, yaity dimula% dengan acara mencari
dan menentukan pasangan, dan acara iRs dikenal dengan
istilah "“Ma'duta" (mengutus waki1l-wakil orang tua pria
untuk meminang pihak wanita yang dipilihnya dengan m;n-
datangi rumah wanita vang dipilihnya tersebut).10
Palaksanaan Ma’duta ini dihadiri oleh pihak
pemerintah, tokoh agama/masvarakat, wakil pihak Tak;i
laki. dan wanita. Adapun vYang dibicarakan dalam acara in{
adalah diterima atau tidaknya pinangan tarsebut . Setelah

acara ini selesai dan mendapatkan keputusan Yang

e

lGHUEHln = S (keftua Rukum Wargal, "Wawancara',

tanagal. 1? Januari 1998
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ditnainkan barsama, maka berselang baberapa hari

diadakanlah acara "Mappatu Ada”,

Mappatu ada artinya memutuskan segala sesuatu  vyang
berhubungan dengan fcara kelangsungan perkawinan atauy
pernikahan. Adapun Yang dibicarakan dalam acara 1ini
adalah harj pelaksanaannya, mengenal sewa pakaian
(dibagi dua atau ditanggung seluruhnya oleh pihak
laki=laki), kemudian Pattanra vaity berupa c¢incin
emas (tanda bukti keputusan) dan hari Mappatekka
Fassio artinva hari menaikkan szegala hazil keputusan
sebagal pengikat pada pihak wanita, !

Setelah tiba saatnva hari vang telah diputuskan
dalam mappattuy ada, maka acars 1ntipun sagera dilaksang-.
kan, vyaitu akad nikah dan Eﬂtﬂ]ﬂh. ftu kedua mempelai
duduk bersanding di Pelaminan vyang disaksikan olah

khalavak ramai sabagai pertands bahwa keduanva telah sah

meniadi suami istri dan mengakhiri masa remajanva.

Seusai acarsa parkawinan dij rumah wanita, mqka
|

selanjutnye diadakan acarg yang disebut "Marglla” artinya ' |

I
pengantin wanita ikut dengan sUuaminya ke rumah laki-laki

dan kedus mempalai masih tetap berpakaian pengantin

separti sebelumnya (wakty duduk bersanding di, pelaminan},

|
T S e P e P e i i e ey |

llHuh. Yunua {Peqgawai Svara’ Mesiid Diusurn Sakang),

"Wawancara” tanggal 19 Januari 199n




kemudian tada sore harinya setelah hari berkawinan

diadakan "Mammatua" artinya Pengantin wanita

herkunjung ke rumah mertuanya untuk bar5i1aturrahmi.

walaupun sabelumnya telah saling mengenal, tetapi

sudah menjadi tradisi dan adat untuk melaksanakan hal

tersel:rut.IE

e e e e i i e

J?Tarau B. (Kepala Dess Kabk

allanocangl, Wawancara
taragal, 19 Januari 1995




BABR 111
SEKILAS PANDANG TENTANG ISRA’ MI*RA.

A. Pangertfan Isra’ Mi'raj

Telah tergambar sebalumnya pengertian tentang Isra’
dan  Mi'raj, namun untuyuk lebih jmelas dan terincinya 1lagi
serta untuk memudahkan dalam mamahami sasaran vang 1ingin
dikaji, berikut ini akan kita lihat beberaps pengertian
tentang Isra’ dan Mi’raj sebagai berikut

1. Menurut Muhammad Abduh, BA mengemukakan bahwa

pengertian Isra® Mi®raj sebagai bearjhkut :

Isra' menurut Bahasa Arah gengnrfﬁannya adalah par-
ialanan  jauh di waktu malam dan selamat pulang
kembali ketempat semuls.

Isra’ menurut istilah agama adalah perjalanan
Rasulullah SAW, di waktu malam dari Masiidil Hara

Makkah ks Mas{idil Agqsha di Pelestinam. Sedangkan

Mi'raj menurut bahasa Arab artinva artinva tangga'

untuk dinaiki. Mi'raji menurut istilah agama adalah
perialanan Rasulullah SAW dari Masjiidil Aasha ke
langit tujuh sampai ke Arasy,' :

Dari psngertian  yang diungkapkan oleh Muhammad

Abduh tersebut dapatlah dipahami bahwa Isra’ adalah

1Huhammad abvluh. Hikmah Isra’ MiTrai  Juniunaan
Nabl Besar MNubammad SoW, (Poniang Sendana, Desember
1994). h. 2

&7
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diverialankannya MNabi Muhammad SAW di suatu malam dan
kembal i pada malam itu jusa dengan selamat tanpa
kekurangan satu apapun. Sedangkan Mi’rai adalah per}
falanan Rasululliah saw yang menurut lughat Arabnva.
saperti tangga vang dinaiki vangd dilaksanakan darh
Masiidil Agsha ke langit tufuh dan akhirnya sampai H;

Arasy,

Sedangkan menurut M. Irfan Zindy, MA mengemukakan

tentang Isra’ Mi’raj lebih terincd lagi sebagai berikut:
Isra® madalah paristiwa wvang dilakukan oleh Mabi
Muhammad SAW dari kota Makkah ke Baitul Magdis (dari
Mesiidil Haram ke Masiidil Ausa yang menurut sebutan
Al=Qur'an Surat Isra’) hanyva sekali saja. Peristiwa
tersebut terjadi sebelum hijrah Raszyl (622 M) dan
dilakukan dalam keadaan sadar (bangun bukan tidur)
dari Mekkah ke Baitul Magdis dengan mengendarai
binatang vang disebut "Baurag". Sedangkan Mi'raj
adalah seperti tangga yang mempunvai anak-anak
tangga., Melalui tangea terashut HasuTu]]ahl naik ka
langit dunia kemudian kesaluruh tujuh petala
langit. Diantara satu langit dengan langit lainnya
Rasululliah disambut cleh para nabi menurut tingkatan
dan derajat mereka masing-masing ... ¥ang pada
akhirnya beliau s=ampai ke Sidratii Muntaha vyang

= it
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menakiubkan dan penuh dengan kebesaran Allah  dan
malaikat .2

Setelah menelaah dan menvimak kedua pendapat ter—
sebut di atas maka dapatish ditarik suatu konaklusi atau
semacam kesimoulan bahwa pada dasarnya Isra’adalah per—
ialanan MNabi Besar Muhammad SAW pada melam hari dari
Mes1id1i1 Haram di tanah Makkah ke Mesjidil Agsha di
Palestina. sedangkan Mi'raj adalah Tanjutan perialanan
Mabi Muhammad SAW dari Mesiidil Aosha di Palestina naik

ke lanait tujub sampai ke Sédratil Muntaha untulk hertemu

lanasuna dengan Allah SWT dalam rangka menerima perintah

shalat 1ima waktu.
B. Orientasi Pelaksanaan Isra' Mi'rai
|

Parlu penulis jelaskan terlebih dahulu bahwa vang

dimaksud arientasi pelaksanaan Isara’ Mi'rai disini adalah

bagaimana zistem atau mekanisme pelaksansan Isra’ Mi'raj.

vang diadakan di Desa Kaballangang Kabupaten Finrang.

Isra’ Mi'raj yvana dilaksanakan pada satiap bula

Aajab di Desa Kaballangang, mungkin tidak jauh berbada

=

MNNabi dan Awsl Mi"rai Rasul). (Cet. T. Jakarta: PN Pusts~.
ka Aantar kEnota, 1927, h. 45

M. Trfan Zindv. MO, Masiidi] sosha  fhusat Rgra
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denaan pelaksanaan di desa-daza atau tempat lainnya.
Kalaupun ada perbedzan ity hanva terkait peda kondisi
Tingkungan atau tradisi masyarakat setempat. Feriu pula

diinformasfikan bahwa kagiatan Isra’ Mi‘rai 1ni tidak

hanva difokuskan diadakan di mesiid-mesjid, tetapi juga
terkadang diadakan di s=sekolah-sekolah atauy tempat

lainnya. Seperti vang diungkapkan oleh =alah segrang

|
warga vang ada di Desa Kaballangang berikut ini:

Paringatan Isra’ Mi'rai vang diadakan df Desa
Kaballangane dan terkhusus dj Dusun Batri pusat
kegiatan tidak hanva dilaksanakan di mesiid, tapi
terkadang pula diadakan di sekolah-sekalah vang
herdasar pada hasil keputusan musyawarah dan mufakat
di kalangan masyvarakat. Belqau menambahkan pula bahwa
terkadang ada masyarakat Yand kemampuan ekonominya
cukup melaksanakan kegiatan hari-hari besar Islam ity

diadakan di  rumahnya. seperti paringatan Izra’
Mi'rai., Maulid Nabi Besar Miih amma o EAW.a

Dari keterangan tersebut di atas, meamberilkan
gambaran betapa antusiasnya masvarakat untuk melaksanakan
syariat aijaran agama Islam. Suatu hal yang menarik vang
perlu  penulis angkat ke permukaan vaitu menyvarghkuyt

tentana pelaksanaan Isra® Mi'raj atau Maulid Mabi Besar

T T A B e e e e e e e e

3‘|'|1L.-|-|amn'1ﬁ--.-rl (Pegawai Swvara® Mesziid Du=sun Ba*pil.
"Wawancara” . tanogaal 182 Januari 15030
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Muhammad SAW (peravaan hari-har1 hesar Islam) vanag
diadakan di rumah-runah masyarakat vang sudah meniadi
tradisi dan membudava di kalangan masyarakat dj Desa
Haballangang Kabupaten Finrang.

Menurut pengakuan salah seprang warga sskaligus
tokoh masvarakat di Dusun  Batri mengemukakarn bhahwa
sebenarnya kegiatan ini d111hut.dnr+ seqi pendanaan yang
digunakan memakan cukup besar biava vang dinarlu#nn untuk
melaksanakan kegiatan tersebut, Dana vyang dibutuhkan
berkisar kurang lebih Rp. 200.000.- s/d Rp. 300,000, -
(Dua Ratws Ribu Rupiah sampai dengan Tiga Ratus Riby
Rupiah). Mamun mengapa tetap eksis melaksanakan kegiatan
tersebut. hal ini karena mereks percava bahwa n&ngnrbanin
terssbut tidaklah akan sia-sia, dan  akan memparaldh

: i
ganiaran vana setimpal dari Allah swr.?

Dari keterangan tersebut di atas. dapatlah kita

pahami bahwa kegjatan yana dilaksenakan tera&Qut. mesk |-

bun menelan biava vane relatif banvak namun hal tersebut

tidak menfadi penghalang baai meraka Untuk tetap

dbalari (Tmam Mesiid Ousum Batridy. "Wamancara'.
tanagal 18 Jarpari 99
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malaksanakannya. Yana paling perly untuk kita ambil
contoh adalah merska dalam Melaksanakan kealatan tersebyt
tdilandas oleh nilai=-nilaf keimanan, dan harbicar?
tentang iman bararti terkait pada nilal kepercavaan da;
kepercayvaan {nilah ¥ang akan membawa snaeu?nng untuk
mengorbankan segalanya domj sesUatu vang divakininva atau
yang diimaninva.

Palaksanaan Isra’ Mi’raj dan Semacamnya vang di-
adakan di rumah=rumah Mmasvarakat di Desa Kaballangang in;j
sangat lanaka dap iarang kita iumpai di  desa atau dj
tempat-tempat lajn. Menurut penuturan 2alah Seorang

warga/tokoh masvarakat yang ada di Dess Kaballangang

Kabupaten Pinrang in; menuturkan bahwa:

Titik sentral atay tuiuan pokok pelaksanaan Isra"
Mi'rai dan semacamnva ind adalah untuk memperkenalkan
atau  upava vyang dilakukan untuk menanamkan nilad
nilai keagamaan sejak awal cada putra dan putrinya
agar kelak mereka tetap memelihara dan melestarikan
nila-nilai budava Islami di masa-masa yang skan
datar‘lq.5

Dari keterangan tersebut 4i atas dapat1ah dipahami

bahwa kegiatan vana dilakukan tersebut dij atas tidaklah

c F . ;
CHL BUlT (Tokoh mazavarakat) Wawancara" . tanacal
19 Tapuari 19918
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semata-mata mengandalkan kemamouan ekonami  bagi arang
vang mealaksanakan keqiatan Tersebhut di  rumahnva, tanj
mareka menilal atau melihat dari seqi efek (penaaruh)
dari kegiatan tersebuyt. Sebab hal vano tidak gapat =
punakiri bahwa lingkunaan ¥anhg ada di sekitar kita sanoat
kuat rengarubnya terhadap prilaky kehidunan manusia se-
hari-hari. Hal senada diungkapkan oleh =alah searang
pakar psikologi, vaitu Dr. Zakivah Darajat ¥Eng

menqamnukakan bahwa:

Sesungauhnva pengaruh lTingkungan keluarga sanqat
besar Pengaruhnya terhadan remaja. Akan tetapi
pangaruh itu tidaklah terbatas pada waktu ia menjadi
remaja saja, akan tatapi telah dimulad seiak dari
bayi, bahkan sejak dalam kandunaan,®

Melihat demikian besarnva pengaruh lingkungan vang
ada di sekitar kita, makg sewajarnya dalam suatu kondisi,
baik kondisi keluarga mMEUPLN masvarakat kita ciptakan
1k1im wvang s=ehat dan mendukung ke arah Yana positif,
sehingga dengan demikian akan tercipts kehidupan vyang
serasi dan harmonis baik dalam lingkungan keluarga MALDUR

kalomook masyarakat .

B e e e e i e

5Dr- Zakivah Darajat. Fembinaan Remaia. (Cet. IV,
Jakarta: RBulan Biptana. 1982). h. 19
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Rila  Hdnain heroatokan pads Ataran Tslam. iauh
sebelumnva emcat belas abad vano lalu Mabd Muhammad Saw
telah mendaariskan secaras tegas tentana konsen pe-
maliharaan anak dalam keterkaitannva kondisi pangaruh,
baik dalam linokunaoan kaluaraa maL DU linakungan
sakitarnve tarhadap efek fpenaaruh) vana ditimbulkan oleh |
lingkunaan di mang georandg anak itu dilahirkan, Sabagai-
mana dalam satu sabdanva vang diriwavatkan oleh Tmam f
Muglim dalam kitabnva Shahih Muslim. d4 dalamnva di-
unakapkan sehagai berqkut 2 |
s Pl o o il L i A oy b s il

Lmrd grboomeeBundl g ol drr HY e
ol e s sale U 1o SN e L J g iy o L3
'—'"-—-—:'LHJ'”’J—:-‘-J:!”'JH"HEEM'UL*JHJJJJ—-

Teriemahnya -

Habib Ibnu Walid kercerits kepada kami dia barkata
bahwa Muhammad Thnu Harhi bercerita kepada kami dari
Az-7abidi diterima dari Az-Zuhri dia berkata 7Zaid
Ibnu Musavvahb mengebarkan kepada sava dari Abi
Hurairah 1ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda
"tiada seorana  bayipun melainkan dilahirkan dalam
fitrah wvang suci dan bersih. maka orang tuanvalah
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VARG meniadikan Yahudi. Masrani. atau Maiusi®.
(H.R. Muslim)’

Hadits tersebut di atas setidak-tidaknva meniadikan
ruiukan atau patokan buat kita yana beragama Islam untuk
pembinaan anak ke arah kedewasaan yanga mampl mewarizsi
tradisi atau nilai budava Islam di masa-masa yand akan
datang. Betapa tidak kandunuan hadits lersebut di atas
mempunyai makhe yana sangat dalam vana intinva adalah
memberikan oambaran bahwa pada dasarnya seliap anak
{manhusia) vana dilahirkan hakekatnva adalah dalam keadaan
auci (fitrah) dan setelah secrana anak dalam masa pars
tumbuhan dan perkembaneannya sangat dipenaaruhi oleh
keadaan kondisi di mana ia berada. Olehnva itu  yand
sanaat memegang oeranan penting dalam mengdarahkan anak
menuiu kepads kehidupan bahagia dunia dan akhirat adalah
terletak nada pendidikan vana diberikan cleh kadus arana
tuanya.

Faktor penentu vana tidak kalah nantiéqhva adalah
menanamkan sejak awal pendidikan agama. sabab adalah

merupakan obor atau lentera kahidupan manusia dalam

R pe—— S L e R RS e

Tustim Shahih mualim., (Juz TI. Banduna:nl-

Ma'aprif. E.thl. h., 458
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menaarunai bahtera kehidupan vana penuh dengan saribu
zatu macam tantangan vana mesti dihadapi, Sefalan denoan
hal tersebut Prof. bDr. H. Mabmud Yunus dalam bukunva

Metodik Khusus Pendidikan Agama menaemukakan bahwa:

saama adalah ecbor vang menerangi seseorana  untuk
menempuh ialan kebaikan, bahkan agama itu adalah
peraturan vang menentukan hak-hak kewaiiban cae-

ce0rand. serta menghantar perhubungannya dendan
khaliknva dan nerhubunoannva dengan keluaraa dan
masvarakatnva. 8

Dendan bekal agama vang diberikan sejak dini kepada
anak, hal ini. akan menfadi tolak -ukur baginyva dalam
setiap melaksanakan aktivitas kesehariannya.

Tzra' Mi'raj vann diadakan di Desa Kkaballangang
int. setelah melalui proses musyawarah dan mufakat wvang
di dalamnva dibijcarakan tentang kapan/hari pelaksahaan,
di mana diadakan dan berapa dana vana dibutuhkan serta
sinpa vana membawakan hikmah Isra' Mi’'rai sebagad puncak
pelaksanann acara tersebut. Setelah 1tu. dibantuklah
melaksanaan coperasional dalam bencuk kepanitfiaan untuk

merealisasikan hasil musvawarah tersebut. dan selanfutnya

L L Pl e i e e ] e i e et iy S PP .

pemf DF.H, Mahmud Yurus. Mstodik Khusus  Fendidivan

Berama. (Cet. ¥, Jakarta: PT. Hidawah Karva fAauna. L9EZTY,
b




47

Adumumkan  kenada seluruh waraa masvarakat untuk membawa
shack (makanan rinagan) sebagai ala kadarnve untuk  di=-
Gigin pada acara istirahat nant inva. Sedanakan
masyarakat vang inain ma]aksan;kan acara tersendiri (di
rumahnyal itu tanpa melalui proses seperti tersebut di
atas, tapi berdasarkan inisfatif sendiri., dan biaza
mereka mendundang oencerainah untuk membawakan hikmah

Isra’ Mi'raji vandg sasaran utamaehva Hﬂﬂ]ﬂh. sabaqai
penveijuk/aantanan  rohani. baik itu  lingkunoan ke1uurq;
varna melaksanakan acara tersebut maupwun baai masvarakat
vang hadir dalam acara tersebut. Sedangkan seaqi |:u=-,r-.-I
dansannya ditangguna sepenuhnva twan rumah. Hal inﬁ
diunokapkan oleh Ketua Femaia Masiid Dusun Batri.® |
C. Uraian dan Hikmah Tsra®™ Mi‘'rai

Fada sub bab berikut ini, penulis menganggat Uraian
dan hikmah Isra’ Mi’rai. Hal ini dimaksudkan untuk dJdapat

“memahkami Tabhih mendalam dari kandungan Tsra' Mi'raj vang

penuh denaan keaiaiban dan keaqungan Ilah1l Rabbl. Olah

R B L ey A o e s g o g e

a 1] ] - -
Marwis . 9. 80 (Yetua Pemabia Mesiid Dusuan Batril.,
"Wamamearat o taptgal 19 Janwaril 1938




4R

karena itu oada pembahasan ini terbagi dua, ya}tu uraian
dan hikmah Isra’' Mi'raj socbagai berikut:
a. Uraian Isra" Mi'raj

Ferjalanan Isra’ Mi'raj Nabj Muhammad EAW adalah
parjalanan di  bLumi dan angkasa; bukan hanya sekedar
menerobos planet-planat yang mengitari bumi, akan tetapi
meluncur lebib tinggi melintasi tujuh tingkatan Tlangit
dan Sidratul Muntaha sampai ke ufuk yang tertinggi vang
dikehendaki Allah SWT. Peristiwa ini selain merupakan
suatu mu'jizat besar dari Mabi Muhammad SAW, 1fuga me-
rupakan peristiwa terbesar sapanjang sejarah dunia yang
tidak akan ada tolak bandingnya, dan ) betul-betul
mengangumkan sarts menjadi bahan ilmiah yang besar, baik
untuk zaman empat belas abad Yang lalu mauvpun untuk zaman
modern seperti sekarang ini serta untuk zaman saterusnya.

Semakin tinggi {ilmu pengetahuan dan teaknologi
E%:éganus!a untuk mang-

manusia, maka semakin tgﬁf“ﬁ%m
i
ulang-ulangi setjap ﬁaﬁiaf+ﬁgkiﬁ§

:'.'|_|-:Ir-_.| I 1% |

g

o

|

Iﬁrdapat di dalamnva,

dengan tujuan untuk menyelidiki serta meayakini ka-
: (SR TR

benarannva, dengan demikian akan semakin memperkokah iman

dan kepercayaan orang kepada-Nys. Kisah parjalanan

Rasulullah SAW dalam I=ra’ Mi'raj ini., menurut catatan
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seiarah teriadi setahun sebelum hijrah beliau ke Madinah,
casudah beliau dingkat menjadi Rasul Allah SWT. 12 tahun
lamanya, yaitu pada malam Ke 27 Rajab tahun 621 Hasahi.1D

Sebalum penulis mengetengahkan dinti sari Isra’
Mi‘ra] 1ni, diharapkan l1ebih dabhulu memantapkan kadar
kaimanan, sebab di dalam peristiwa Isra”™ Mi'raj 1tu
mengakdung berbagai macam keajaiban yang dapat membuat
akal manusia Kebingungan memikirkannya, bahkan kadang
kadang dapat menimbulkan keraguah dalam hati bagi arang
vang menjadikan akalnya sebagai hakim tertinggi dalam
segala persoalan. Padahal k1tﬂ_EUdﬂH. mengetahui  bahwa
akal atau ilmu yang ada pada diri manusia hanva secuil

dibandingkan dengan 1lmu yang Allah miliki, sebagaimana

I_J__:,.]E.._i--.g-l r_...l_l_“.:,—:.r_i_..:]:p? JII IL-"’I

firman Allah Fa1am Q5. AI:;;FEEEE

Tar jemahnya: i

.« dan tidak}ah kamy diberi pengatahuan melainkan

ISR ——— T L L

10y abd.fris mMasvhuri. WKisah Isra” #mi‘raj  Nabi |
Muhammad SaW. . (cet.T: Surabava: al-Ikhlas, 1984}, h. 1




sedikit’. !

Di eamping ity peristiwa Isra’ Mi'ra] dimaksudkan
untuk menambah kekuatan iman dalam berjuang menegakkan
kebenaran, bahkan menjadi ujian bagi manusia {terutama
kaum muslim), apakah mereka pearcaya pada kejadlan ter-
gebut, vyaitu perijalanan yang baratus mill dah menembus
langit vang hanya ditempuh semalam saja. Untuk Tlebih
jelasnya dapat dilihat pembehasen barikut ini:

Mangawal i penielasan {uraian) peristiwa Isra’
Mi'raji ini, kaum muslimin (umat Is}am} telah sepakat
bahwa peristiwa tersebut benar-benar terjadi dan hal
tersebut dapat dibuktikan dengan firman Allah SWT. dalam
as. A1—Iqra':1

Li_I.I r[;JJI Tommmeen | S 8, T R PR B &}-J i § S

p— I._.___,._.,_...._II -

e b e e e e Sty

llDﬁpartEMEH Aoama RT. . Al=0Qur’an dan Teriamahmea,
(Jakarta: Fr-ovd o Fengadaan Kitab Suci &l-gur"an.,
1983 /19%0). h. 437
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Tarjemabhnya:

Maha suci A1Yah yand telah memperjalankan hamba=-dya
pada suatu malan dari Mas=jidil Haram ke Masiddil
Agsha vang telah ¥ami bherkahi sekelilingnya agar Kami
memnerlihatkan kepadanys tanda-tanda { kabesaran)

Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengas lagi Maha
Meng&tahui.12

Demilkian pembuktian akan kebenaran terjadinya
paristiwa Isra’ Mi'raj, yang selanjutnya menjadi bahan
acuan dalam kajtan uraian Isra® Mi'raj ini.

Mabi Muhammad SAW. ==“alum melaksanaksan (dizar-
jalankan) 1sra’ Mi'raj menurut catatan suatu riwzyat
dalam Kitabk Mukhtarul MNadits dijalaskan bahwa Mabi
Muhammad SAW suatu ketika sedang tidur berbaring, tiba
tiba didatangi oleh tiga malaikat (Malaikat Jibril,
Mikail, dan setu malikat Jlagi), kKemudian membawa Nabi
Mubhammad SAW. ke telaga Zam-zam dan meraks memharingkﬁn.
Mabi di sana. Setelsh itu dibedah/dioparasiian dada WNabi
mulai dari dekat leher sampai ke bawah pefut, kemudian
dikeluarkanlah hatl beliau dan Jibril mEmarintahkﬁn
kepada Mikail mengambil air zam-zam vntuk dipakai e

bersihkan dadanya dan mensuciken hatinva, lalu dicucitiga

|2 phidt. . K., 242
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kali dan dibuang semua kotoran vang ada di dalamnva.
Setalah seinuanyas bersih, kemudian Jibril datang dngan |
mambawa satu lovang emeas berisikan hikmah dan iman. Lalu
dituangkan ke daiam dada Mabi sehingga dada beliau penuh
barisikan kesabaran, pengatahuan, keyakinan dan ké—
ialaman. Kemudian Jibril menutupnva kembali :rapat—rapat
seperti semula dan didatangkanlah Borag yang harpﬁlaﬁa
dan berkekang vyang herbentuk hinatang ({(berkaki ampat
berbulu putih dan tinggi).'?

Borag inilah  yang menjadi sarana atau alat yang
dikendarai oleh MNabi =ewaktu diisra'mi’raijkan, yang
kecepatannva satu kali melangkah sejauh mata memandang.
Dalam parialanan Nabi Muhammad SaAW waktu didisra'mi’rajkan
hanvak hal-hal kejadian—-kKejadian yang disaksikan (di-
perlihatkan) kepada beliau =sebagai lambang i'tihar
(parumpamaan) tentang tipe dan tingkah laku maaniﬂ dalam

mengaerungi bahtere kKehidupan di dumia ini, dan aambaran

kelak di akhirat nanti.

Ada beberapa contoh vang diperlihatkan kepada MHabi

S ol e e iy el e i e o i

Jﬁna=53vvid Sl ad Fa=swin, Mukhitaral MHadit=.,

(Busahirzsh: PH Asy—Svarakatun Hurun asia. t.thi, h. 55
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vang patut menjadi cermin buat kita semua untuk direnung-
kan dan dihayati. vaitu:

1. Pada waktu Nabi dalam parjalanan. beliau melihat
segercmbolan orang yang memukul]l kepalanysa sendiri  dengan
palu qordam sehingga  kepala merahka pecah hancur
berantakan, tapi setelah pecah kembali laoi seperti
gsemula, kemudian dipukul lagi Kepalanya, pecah lagil dan
demikian terus berlanjut tanpa ada hﬂnti—h;ntinya.
Kemudian Nabhi EAW berianvya kepada Jibril siapakah mereka
itu, Jibril menijawab: d1tulah perumpamaan umatmu [orang
orang) yang enggan/berat melaksanakan shalat wajib. |

2. Di tempat lain MNabi Saw juga menvaksikan se-
aarcmbolan manusia vyang sedang menghadapi  daging yang
sudah masak dan harum bhaunva dalam kuali, dan juga tar;
dapat daging yvand masih mentah dan busuk,. yang mengheran-
kan bagi HNabi mereka memakan daging vang maentah Tagi
“busuk tersebut dan membiarkanhurqing vang sudah masak
lagi harum baunva, lalu Haﬁf'shw;hértanrﬂ pada Jibril,
gambaran apa ini wahai Jibril, 1alu Jibril menjelaskan
bahwa inilah gambaran orang—-orang, baik dia laki-laki

maupun wanita vyang sudah mempunvai suami (istri) wvang

halal bawinva, tapni masih m2ncari pasangan lain  yang
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tidak halal beeoinva untuk melaksanakan hal vana dilaranag
olah Allah dan mereka tidur bersama sampai pagi hari.1*

|
Sebenarnvya masih banvak lagi perumpamaan-parumpamaan yand
dipaerlihatkan kepada MNabi SAW sewaktu dalam perjalanan

Isra’ Mi'raji yand sepatutnya menjadi baban renungan  buat
kita semua, namun tidak sempat penulis angkat secara
keseluruhan, mengingat kondisi tempat vang sangat ter;
batas dan disarankan bBlla fngin lebibh mendalami Tagi
silahkan baca buku-buku (kitab) kisah-kisah tentana Isra’
Mi'rai WNabi Resar Mubammad SAW.

Adapun menaenal perbedaan pendapat tentang apakah pada
waktu Nabi SAW diisra'mi’raikan bersama ruh dan jasadhya
atau tidak, berikut ini pendapat para ahli:

1. Menurut Muhammad Abduh, BA dalam diktatnyaa menqulas
tentana Hikmah Isra' Mi'raj Junjungan Nabi Besar Muhammad
5AW mengemukakan bahwa yang beralasan ruh dan jasadnya
' dengan pendapat sebagai bBerikut:

{a). Berangkat dari firman Allah SWT, kata:" =
{ hambanya) wvang dimaksudkan dengan hamba adalah ruh

Iduammn Bin  Hassn Alwead Be=Salkir. Dureaiun
Masinin., (Pekalongan: 2H. Rsizs Murah., t.th.l. h. 112




barsama jﬂsadn?g. Ruh tanoa jasad berarti namanya
al-Guddus | o3 j—ﬂltj 4. sedang jasad tanpa ruh
namanya jenasah atau bangkai. Oleh kareha itu kata 9=4=— "
{ hambanva) tentu ruh dan jasadnva.

ih)., Dalam firman Allah. kata " l.,—-'---|-ﬂ|--- J.I“h@JItIJLﬂ_J.I
[penalibhatan Mabi Muhammad pada Isra® Mi‘raj héruﬂling
dari apa yahg dilihatnya dan tidak melampaui batas). Pada
kata ° “ [pangqlihatan mata) ini berrti secara
Tangsung Habi Muhammad S5aW menyvaksikan szendiri  apa-apa
vang telah dipaerlihatkan kepada beliau, sedangkan pang:
lihatan mta terletak pada tubuh jasmani.

(cl. Tarjadinya Isra’ Mi'raj bersama tubuh dan ruh kalau
dibandiungkan dan diukur secara lTogika pada alam uamihir;
an vang sangat terbatas 1tu tentunva biza saja tidak
masuk rkal., sebab kKita ihi manusia mamuun?ni]_k&mampuaﬁ
zanaat terbatas, akan tetap1 Allah SWT Maha Kuasa apapun
yvana dikehendakinva oasti akan teriadi, dan kita ketﬂhu;

berzama beoitu kuasanva Allah sapat menciptalan ruh dan

tubuh._analaﬂi hal vang demikian mudah bagi Allah untuk

memerialankan MNabi SAW Jdalam Isra™ Mi’rai bersama ruh dan




tubuhmfa.IE

Soedanaokan menurut Mubammad Matawali asv-Sva'rawi
dalam bukunva Menvinokap Misteri Isra’ Mi'rai, menaemuka-
kan bahwa orang vand berpendapat peristiwa Isra’ Mi'raf

ity terjadi alam mimpi dengan alasan berpatokan dari

avat Al-our'an surah Al-lsra’ avat 60 yang berbunvi:

B I y SEUCTE S| B SCUURY ot 1] PRt | I SER e SR

Terjemahnva:

'Dan tidaklah Kami jadikan penglihatan vang Kami
parlihatkan kepadamu melainkan sebagai uwijian bagi
manusia'.15

Menurut andgapan sebagian lafal " L * 11" dalam

ayat ini berarti penalihatan dalam keadaan sadar, =ebab

panglihatan dalam keadaan sadar memperaunakan bentk

@

Beliau sendiri mesntolerir bahwa

m "

masdar e
apabila penglihatan vana dimaksudkan dalam avat 1ini

adalah mimpi, maka bagaimanakah hal 1ini bisa menjadi

L T U e B i e i

HHuhammad abddub. RE. ., rop.oit.. h. 4-5

1ﬁﬁenartﬂmﬂn Acama. op.eft.. h, 4X5
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Hiian  baai manusia. sedanakan makna uiian baai manusia
ini ialah adanva sebagian mareka vanag membenarkan dan ads
nula sebagian vane medustakan. Kalau toh itu beruna preng-
Tihatan dalam mimpi. maka srang tidak perlu lagi memper—
bincangkan untuk membenarkan atau mendustakannva.

Dengan demikian kata-kata " L - ;JI R 5 2]
dapat berarti melihat denoan mata kepala (sadar) dan
dapat pula diartikan "mimpi”, tetapi bilasanva kata

b }Ji “diartikan "melihat dalam keadaan sadar” dan
hal ini dipakai wuntuk perkara-perkara wvang aneh dan
menakiubkan wvano biasanva teriadi dalam mimpi. Apabila
anda hendak menvatakan bahwa_anda melihat sesuatu  vyana

biasa maka dikatakan :;° b0 § , = Cuﬂj + " dengan  bentuk

= - I-.
masdar " %= 32 ", tetapi jika anda menaatakan seslatu

hal vang dapat dilihat dengan mata kepala [da]am kaadann'

sadar), maka dipergunakan kata-kats " Le 4 7 dengan
bantuk masdar g T }Jt" maks berarti apa vﬂng'anda kata-

kan itu adalah hal yang luar biasa. vang biasanva hanva

teriadi dalam mimpi, namun tidak berarti ini anda sadanag

dalam mimpi .
21leh kareana itu kata-kata * ‘—13.:“ " di sini

manakalas diartikan dengan mimpi. maka mimp! ity dapat




Aiiardikan uiian baai sesecrana. sehinana dengan demikian
maka dapat juga diambil penaertian bahwa peristiwa Isra’
itu mula-mula dialami oleh FRasulullah dalam mimp1;
kemudian di alam kenyataan sebaoaimana halnva vana

dialami Aasulullah nada peristiwa vana lain aeperti dalam

Q5. Al-Fath:27

L0 & Lo b T e e | P G it | B oo o IR Tl il

'*‘fltli
Teriemahnva:

'gesunaquhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nyva
tentana kebenaran mimpinya dengan sebenarnya [yaitu)
bahwa kamu pasti akan memasuki Masiidil Harum...'.i?

Feristiwa memasuki Masiidil Haram mula-mula ialah
baruca mimpi., kemudian meniadi kenyataan. dan tidak ada
vana menghalangi Allahk untuk memparlihatkan .kepada ruh
Mabi Muhammad SAW.., mengenai peristiwa Isra’ H;‘rni ini
lewat mimni wanag akhirﬁﬁa aniad1 kenyafaan. Dandgan

demikian maka dapat juaa dikatakan bahwa Fasulullah

SAW. menaalami peristiwa Isra’ Mi'rai dalam mimpi, dan

Fbigde. h. 842




~lah vuhnva kemudian mencalami dalam alam kKenvataan.
Demikian oula kata-kata " = " 21" balisu me-
nafsirkan itu dipakai untulk ruh basertﬁ iasadanva sekali-
gqus. bukan untuk ruhnya saja atav ijasadnva saia, sehinada
tidak orano yang mengatakan “"ruh” itu sebagai " Aertteal T
{hamba) atau jasad vana tidak berruh 7 de—ieur hamha . 1 &
b, Hikmah Tsra' Mi'rai
Danaan melihat wraian Isra' Mi'rai. maka sudah
|
haraneg tentu beberapa hikmah vang dapat kita petik di
dalamnva vang antara l1ain: ; ! ; ' f
(1) Dengan peristiwa Tsra' Mi'raj kita jadikan wahana
|

tolak ukur untuk mempertebal iman vano ada di dalam dada

ini sebab bamaimanapun peristiwa ini bila hanva menaguna-

kan rasie (akal) semata yang jangkauannva sepatas AN
dilihat secara konakrit. tidak akan mampu akal kita
menerima, Tetapi denaan pendekatan imani. niséava kita
akan mempercleh seantuhan rohani dan kesajuﬁan manisnyi
imar.

{21 Dari penrialanan ini vana telah banvyak uariha[

parihal yang diperlihatkan kepada Rasulullah SAW, tentand

'Ravakh Mohammad Halawali fsy 3va’rawi op.cit.  h 78-80




£0

timakah 1aky manusia dan aaniaran vang diberikan. 41m1
mamberikan konstribusi vang teramat rerting, sehinags

kita umat Rasulullsh dalam menosrunai bahtera kehidupan

tebih berhati-hati dan bersifat wara'. karena apapun vang
kita lakukan pastikan akan mendapat ganjaran vang
setimpal.

(3} Tuiuan utama Rasulullah SAW diisrakan adalah
untuk menerima perintah shalat 1ima waktu, 1ni mahnndak&n
beaitu maha opentinanva shalat untuk dilaksanakan dan
diamalkan. dan memana Allah sendiri telah meniamin dan
menielaskan tentang arti  dan  makna kandungan shalat
diantaranva dijelaskan bahwa shalat ity dapat menceaah
dari oerbuatan keii dan kemunakaran serta dapat menenana-
kan hati sesecrang vang sedang gelissh dan aunda aqulana
(tergaoncanal. Dlehnva itu dilaksanakanah saha]a? SecHra
khusvu' w&gar dapat menjadi obat di kala sedang dilanda
-masalah.

(4] Dan masih banvak lagi hikmah vang terkandung

dalam peristiwa Isra’ Mi'raj Rasulullah SAW. vang tidak

sempat kami  anakat ke permukaan. Yang jelas Kkuncinya .

adalah terletak pada seberapa fauh kita menagimans  dan |

mevakini peristiwa tersabut,




BAB IV
PENGAHUH L5RA® M1 HAJ DALAM PEMBENTUKAN JIWA KEAGAMAAN

DI DESA KABALLANGANG KABUPATEN PINRAMNG

A. Kebutuhan Manusia Terbhadap Agama
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kesan
vang mula-mula timbul pada diri manusia sejak awal
keberadaan di bumi ini adalah adanya perasaan bahwa ada
"seguyatu’  yang menguasai alam ini. Pengan melihat  sifat
keteraturan alam, Baik dar i seqi kKeindahannvya,
kerapiannya, sérta peredaran bumi mengalilingi matqhari,
yvand menyebabkan terjadinvya siang dan malam, adanya gaya
grafitasi bumi sehingga terjadi pasang dan surut pada’
air, dan l1ain sebagainva, sehingga menimbulkan kesan dan
tanggapan adanya faktor "kebesaran vang dominan”. Hasan?
ini selalu terasa meskipun tidak dapat dituniukkan di
mana tempatnya. Sehingga kesan ini pula yang mengangkat
! |

akal manusia kepada hasrat mamujanya. !

Dari hasil fenomena tersebut akal manusia mu}ﬁi

barfikir menarawang seluruh jasad angkasa rafa int untuk
mendapatkan jawaban dari semua fenomena alam yang ber-

jalan sesuar dengan kodrat yvang telah ditetapkan. ©lah

F ¥




Larans ST tapys mencari apa sebenarnya Usesuatu”  yang.

membekas mnpamun tidak nampak itu. Akal manusia hanva
menemukan adegan-adegan lenomena alam yang seringkali
menimbulkan suasana seram {(gunung-gunung meletus, petir
dan tanah lonusor dan lain-lain), vang mendesak orang

untuk memuja batu-batuan, pohon-pohonan, gua-gua dan

sebugainya demi urrt ek menvalurkan aspiras darn

perasaannya  itu. Kondisi seperti ini orang biasse me=

nyeputnya sebaga zaman primitif, vang ternvata di abad .

maderan seperti saat sekarang inikondizs: tersebut masih
banyak juga orand yang mengahutnya dan mempercayainya.
Evulosi intelek makKih menihgkat, dan pertalian
kahidupan berjeian menurut kodratnya, sehingga menimbul-=
kan kezan tanda tanya dimanakah gerangan pusat kekuatan
vang maha dahsyat itu 7 Fikir tidak menemukan sesuatu
kemana saja orang.berjalan, alam juga vang ia jumpai.
Orang makin penat memikirkannya apa dan Eiapﬂlyanq harus
dipuja, kalau delapan penjury andin vang terlihat hanya
alam-benda melulu? Perasaan mad menerimanya, tetapi pikir

selalu menclak. Oleh karena 1tu denganh hanva mengandalkan

kekuatan akal (fikir) tidak ada yana diharapkan wuntuk




aomuantiy aala-nols pemuiaan dan grang butuh  pada pola
kehidupan vang tanggap.

Dengan me|ihat konteks pemikiran tersebut di atas,
maka agama datang secara beranasur-ahngsur, walaupurn vang
dalam kenyataannya agama vahng satu datang disnggap tidak
cocok, dan berikutnya diturunkan Ymaei agama yang lain,
masih juga dianggap 1lidak relevan. ODemikian sejarah
turunnya agama terus berlangsunge, sampai D&d; puncalk
titik Kesempurnaannya yang terakhir, yaitu diturunkannya
Agama TIslam vang dijanjikan dan telah dibuktikan ke=
autentikennya, serta terjaga keasliannya,

Dengan keharian Ad-Dinul Islam dalam keterkaitannva
terhadep pengenalan manusia terhadap agama memegang
peranan  yang sangat penting, Olehnya itu dﬁ]am upaya
pendgenaian manusia sejak dini terhadap agama perlu  peng-
kaiian khusus dan hal ini biasa dikena)l dengan =ebutan
"HMaluri beragama”, saperti  vang dikemukakan olah

Dr.H.Abd.Muiz Kabry dalam diktatnya Ilmy Jiws Agama,
| |
mandemukakan banwa:

¥ebutuhan akan agama merupakan dorongan psikis  yang
MemouUmnya i iandasan alami dalam watak kejadian

manusia, sehinaga dengan dJdarcongan keiiwaan itu
manusia mencari dan memikirkan sang penciptanva,




ce2nciota alam semesta Tempat meminta  pertolongan
cetiap kmll 1a ditimpa mala petaka vang berkat oer-
tolongan=-Mva ia merasa tenang dan bahagia.!

Kamudian dilanjutkan oleh beliau bahwa dalam
tingkah laku manusia pada setiap masa dan berbagat
masyarakat wialaupun kKonsepsi mereka dalam mendekspresikan
doerongan  adgama berbeda-beda tentang tabiat Tuhan dan
ialan  wahng ditempuh dalam menvyembah-Hya, wvang seswuai
dendan tindkat bertikir dan perkembangan budayﬁ mereka.
Ditambahkan Tlagi bahwa dalam Titrah manusia terdapat
kesiapan alamieh untuk mengenal Allah dan mengesakan-Nya.
Pengakuan terhadap Allah sebagai Tuhan tertanam kuat
dalam fitrah dan telah ada dalam iiwanva sejak zamar
azalj.

Lennan melihat konteks pemikiran separti yang
dikemukakan oleh Bapak Dr. H.Abd.Muiz Kabry tersebut,

&

dacatlah diketahui bahwa pada dasarnya naluri ity berarti

fitrah atau tabial vange terdapat pade setiap makhluk yang
sgcara otomatis fitrah atau maluri beragama vang dimiliﬁi

aleh manusia akan mencari siapa sebenarhya vang patut

L w B Mg Kabvew o DEmu JTiwa Sosma. [RFaremare:
PH Fakultas Tarkivan TalM &laudd:n Parepare 19951, h. 1é




Tk ridcambsh  dan patut untuk.mehdapat gelaran Tuhan
spkalian alam yahg maha luas ini %

Zejalan dengan hal tersebut di atas, beliau
manvetir bahwa ternyats yvang mempunyai peranan panting
pembinaan atau  pembentukan "naluri baragama” di =zini
adalah rubh. di mana hal ini beliau mengambpil Jlandasan
herdasarkan pada Qur'an Surah Al-A'raf ayat 172 secara
jelas gambarannya ketika ruh-ruh ity menghadap kKepada
Tuhah sebelun memberi hidup kepada janin yang berumur
cgkitar 120 hari dalam rahim si ibu. Untuk lebih jelasnya
Iihat Al1-0Qur’an surah Al-A'rat ayat 172 berikut ini:

e I e

Terjemahhva:

_ nukankah Aku ini Tuhanmu, mereka menijawab: betul!
i Engkau Tuhan kami), kami merjadi sak51.2

Nengan melihat pengakuan ruh pada waktu ditanya
oleh Alilsh SWT menunjukkan bahwa mahusia yang lahir ke
dunia ini adalah perpaduan antara ruh dan jasad. memiliki, |

I I
naluri bersoama. Mamun melihat kebutuhan manusia dan.

kesibukannya di permukaan bumi ini  untuk memenuhi

Lhmpartamen pgamz RI. ogocit. . h., #BO




=1

moanTUTAan rasadhva a1 oejbagar bigang menyesabkan
pengeTanuannya akan kKedudukan Allan sepagai  Tuhan  4an
keziapan alamiahnva untuk menvembah-Nya taftimﬁa kelegaan
dan kelupamn yang tersembunyi dalam jiwa di bawah :-:um:|ztrf":I
Dari proses aktivitas naluri beracama dalam ke-
terkaitannva menelusuri jejak 3ang Khalik lpencinta}.
maka dalam hal 1ini dikenallah dengan sebutan “Pnr;
kembangan Jiwa Keagamaan® vang dalam hal inhi “ternvata
dalem preses pembentukan jiwa keagamaan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti yana dikemukakan oleh Bapak
Dr. H.Abd. Muiz Kabry diantara yvang menjadi sumber ke-

agamaan dalam memunculkan kepermukaan naluri beragama

vang dibawa sejak lahir yand paling dominan, antara lain:

A. Faktor sosial.

Artinya paga faktor ini memberi pengaruh terhadap
kavakinan dan prilaky keagamaan yang berupa tradisi
masa lampaud yang kita terima, ... proses transpormasi
sosial dalam pembentukan kevakinan keagamaan biasa
melalui sugesti (proses kamunikasi yana menyebabkan
diterima dan disadarinva sesuatu cagasan vyahg di-
komunikasikan tanpa alasan-alasan yang rasional vang
cukup). Sugesti dapat berperan terhadap &nak kecil
cgbab argumen rasional tentang adanya Tuhan belum
dapat diterima secara baijk, terutama bila keadaan

o Hefbd Muiz Ksbow. ao.cié.. h. L7
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Ay -ag1 kita |*hat dari Tinakat wperkembabdan
inteiektuainva. Bahkan sehenarnva orang tuaoun dapat
tarsugesti apagila penegasan Ajaran adgama diberikan
oleh arano terhormat secara berulane-ulana =ehinaga
memberi kevakinan terhadap dirinva.

8. Faktor penaalaman,

Penaalaman seseorang dilihat dari seai psikeloais
dapat membawa arang itu kepadas swatu keyakinan her-
sumsma, walaupun tingkat pengaruh itu bagi seliap
oreng memiliki variasi tersendiri dalam arti tidak
semus orang karena pengalamannya, maka 1ia mehdganut

suatu agama. HNamun pengalaman itu dapat membar ko
sikap keadgamaan.

. Faktor intelektualisasi.

Pemikiran merupakan salah satu faktor sumber Yahg
besar pengaruhnya dalam pembentukan keagamaan se-
searanyg. Banvak bukti yang menunijukkan bahwa se-—
segrany capat menggunakan argumehn-argumen  ¥Yang  me-
muaskan untuk mendukung suatu pendapat merupakan
btaaian dari situasl yang memungkinkan sgsearang
haerpegang teguh pada pendapal itu.

0. Faktor kebutuhan.

Pada potensi ini orang terkadang bila tidak dapat
mencapai kebutuhah dengan potensinya sendiri maka
srang lari kepada yang dipandang dapat mencpang dan '
mengabulkan kehendak tersebut. Di sinilah mereka lar1
kepade kevakinan yang bersifat auparnatur&l dan dun1a
spiritual vang berwujud perbuatan ritual dan doa-doa
pengharapan yang dapat dianggap melindunginya. Cara
seperti ini dapat diasnggap sebagai salah satu sumhér
kaagamaarn.

Demikian empat landesan seperti vang dikemukakan di

atas vang pada dasarnva dapat diperpeganai dalam melihat




mi

suaut parkembandan 1iwWa Keaoamaan oaoAa SESEﬂrﬁnu, w&iau;

pun masih ada yvang lain, namun dari keempat tersebu;

dianaaanp sudah mewakili  bila dilihat dari sudut

rasionalitasnye.

8. Bentuk-Oenfuk Pangarubh Isra® Mi'rai dalam Pembentukan
Jiwa Haaqﬁmﬂﬂn Dy Desa Heballangang Kabupaten anrang.

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa pada dasarnva
kondisi masvarakat di Desa Kaballangang sebagian sangat
minim pengelahuannya mengenai agama. Sebagian masvarakal
masih ada vang berkevakinan kalau ditinjau dari seqgi
tuntutan svariat Islam, hal ini dianggap sangat ber-
tentangan.

Menurut hasil wawancara dan angket yahg dialah olah
penulis masih eda sebaqian masyarakat awam yang melakukan
praktek-praktek penyimpangan dari ajaran Islam. Satu
contoah yana penulis angkat adalah nrﬂktekl t;ntang
berkevekinan bahwa kuburan "Bulu' HNens'" dapat memenuhi
haiat vang marakﬁ inginkan . Untuk memparkuat tantang
fenomena tersebut di atas, berikut ini hasil wawaencara
panulis dengan =alah seorang warga masvarakat vang biasa

berkunjung ke kuburan Buluy' Mena " Yanag menurut

pengakdyannya, yaitu:




=zTaiah  sava herﬂun]ung ke kuburan Bulu’ Nene® tar=
seepbut ., ada sifat kKebuassan tersendiry ¥Yang sava rasa-
kan dan terlebih lagi terkadang apa vang dihajatkan
itu terkabul sesuvar dengan apa yYahg d1haraphﬂn.5

Sekedar informasi bahwa latar belakang kehidupan
saudare Lakado adalah sebagai pedagang kecil |pedagang
campuran) yend sacara otomatis kendisi  ekonom! sangat
tergantung bada hasil peniualan sehari-hari. Oleh kKarena
itu tidak tertutuo kemungkinan melakukan hal-hal vang
bersifat supermatural dan dunia spiritual yang diwujudkan
dalam perbuatan ritual dan doa-doa pengharapan vang
disnaanp dapat memberi  keuntungan dan malindunainvya.
Ditambah lagi tingkat pendidikan vyana sanaat randﬂh;
{hanya sampai vang setingkat SD). terlebih lagi pé-'
ngetabuannya tentang agama. !

Untuk lebih jelasnya berikut ini tabel tentapg
kondisi masvarakat yang berkunjung ke kuburan Bulu’ Mané’

zebagai harikut:

e e P i i i e . g i Nl W " T W

2L akado i Pedasang campuranl, CWawancara . Eandgnal
Fabruarl 19%&




TAQEL: Wk

MASYAHAKAT YANG BERKUNJUNG KE KUBURAN BULU' MEME'

! ? T ! 1

L= ! kategori Jawaban F i % 1
1 1 4 ]
! I I 1 '|

:
| | dering sekalid | 10 | 10 |
| = | madano-kadandg i 10 | ! 14 |
(I | Pernah I £5 TR - [
i 4 | Tidak pernah i 55 | 55 i
[t mlrises | i
| Jumloah i 100 | 100 |

i s i i i

Sumber data: Diolah dari angket nomor 1.

Gart tebel tersebut di atas, dapatlah dibuktikan
bahwa masih ede sebagian kecil masvarakaet vang b&rhunjuﬁg
ke kuburan Bulu’® Hene’ yaitu 20% diantaranva yang sering
dan kadahg-kadang dan yang pernah berkisar 25%, sedanakan
vang tidak pernah sama sekali zebanvak 55%. .'

Dengan malihat Tabel VII tersebut di atas, kita
inain maelihat lehjh jauh Tagi tentang apa lTatar belakang
mareka berkunjung ke kuburuan Bulu' Mens'. dengan memper-

lihatkan tabel sebagai berikut:




ekl YILI

LATAR BELAKANG MASYARAKAT BERKUNJUNG KE KUBUSAE

BULL" MEME'
T T ] T -‘
i | kateqoris Jawaban F | %
i i —— i } i
1 T ] 1
1 LEavana audah fredisi | 5 | = !
= {Faktor Keyakinan ! 10 ! 10 f
| 4 tlkarena haiat (tinia) | 30 ! 30 |
- {narana tkut=ikutan | 1 | 10 !
i ! [
i - 1 ! :
| 4 um l-ah | oo | 55

Sumber data: Diolah dari angket nomors

[ N

|
nepgan melihat tabel tersebut di atas. - maka Der-

L

tambah 1elaslah bahwa latar belakang (motif] mereﬁa
berkuniung tersebut adalah karena (5%) Id1 antaranva
adalah faktor vang sudah mendarah dagqing {sudah menjads
tradisi vyana se¢ara turun temurun diwarisi dari  orang
tuanvafkeluarganya)l dan 10% di antaranva karena faktor

memana vyakin bahwa berziarah ke Kuburan Bulu’ Heno’ itu

dapat memberikan apa vand talah meniadi keinginan meraka.




Salap:utnve  10% diaptaranya kKarena memana hajat atau
tinja (jamiil.

Perlu 4drperjelas 41 sini bahwa hajat (linial vang

dimaksudkan adalanh =atu contoh kami  berikan; rn'iﬂaln}fﬂj

apabila seSeqrang Derail marantau  jauh maninggalkan

kampung halamannva, maka sebelum arang tersebut beranokat

telah berhejat (berjanji) bila tiba dengan sa!amﬁt;l

kembali ke kampung halamannva, maka dia akan berkunjung

ks kuburan Bulu® Hene' tersebut sebanay tanda uwcapan

terima kasih dan svukurnva telah tiba kembali ke kampung

halamannve dengan taenpa kekurangan satu  apapun bahkan
pulany dengan membawa ole-ole dari negeri sesbherang.
Sadangkan pada bagian akhir yaitu 10% lagi adalah karepa
faktor ikut—-ikutan tanpa ada sasaran atau tujuan tertentu
vahg diinginkan serta yang selebihnya tidpk memilih
alternatif kategori jawaban vang telah disediakan.

Oari ganbaran tersebut di1 atas, maka pada bagian
berikut i akan dilihat ketarkaitannya cengaruh
peringatan I=sra' Mi'raj dalam upava pembentukan ijiwa
keagamaan di Desa Kaballangana Kabupaten Pinrang ini.

Untuk mengawali pembahasan ini kita akan Tlihat

kondisi masyvarakat cdalam keikut-sertaannya mengikuti




c=ringatan  Isra’ Mi'raj vang dilaksanakan secara ritual
di Desa Kaballangang Kabupaten Pinreng 1ni, denaan
mel1hat Tabel sebaagair berikut:

TABEL LX

REIKUTSERTAAN MASYARAKAT DALAM PERINGATAN TSRA' MI'RAJ

LS fategory Jawaban r x
i - ; .
i A i 3sring sekaly i 45 : R |
[ o | Fadzhg-kadang | 3C | 30 |
oAk 0 Rerish | -] 3 | 5 i
i i Tadak parnan 1 - i - i
| = | j |
s umi ah i 100G | | 20 |:
: - arbe

Sumber date: Diolah dari anakeX nomor s.l

Dari tabel terssebut di atas, dapat 1ah die?a1uas€
behwa =abagian besar ma5yar§kat (65%1 wang serinagkali
mengikuti peoringatan Isra’ Mi'rai. hal 1ini menandakan
bahwa tinagkat kesadaran masvarakat terhadan uvupava untuk
memahami agama, animonva =zanaat tinagi. Sedangkan yané

kadano-kadana mengikuti sebanvak 2B% dan vyang terakhir




3 \ i |
- mialah masvaraxat yanag tinokat cemanamannya tEPh&dﬂﬂl

agama Islam masibh relatif sarngat minim sebanyak 5%, hal
|

ini disebabkan karena kKondiszi dasrah vang agak jauh |:|:_=|!r1'I

puszt Desa HKaballangans sehingga agak suldit  untuk di—.

jannkauy inTormasi kegiatan—-kegiatan keag&maﬁn vang di-

laksanakan di Desa kaballangang terseobut. Setelah melihati

parlisipasi ~masyarakat dalam mengikuti peringatan IEPH':

Mi‘raj berikut ini akan dilihat tingkat pangharafan
i

masvarakat satelah mengikut i peringatan terseb@t.

Sebagaimana tabel barikut inid:
TABEL X
PENGHAYATAN MASYARAKAT PADA PERINGATAN ISRA" MI'RAJ

I 1 |

Mo, | wategari Jawaban | ] | X
s : | .
Fioo fzanaat menghayat ! 7o | 7o f
A {Menghavat i ! 25 | 25 |
[ 43 | Tidak menghavat | 5 | 3 I
| 4 i Tidak =ame sekali I - ! : - |
| ' - -
|
|

Jumlah | 1an | 100

Sumber data: Diolah dari angket nomor 4.
Dengan menyimak Tabel X tersebut di atas, maka
dapatiah dilihat ternvata tingkat penoghayatan masyarakat

zetelah mengikuti keaiatam peringatan Isra’ Mi'rai sangat.




TinonT  asngan meiihat anpgka prosentaze dars 100 arang
Yana menjadi  rasponden ternvabs hampir seluruhnya
mendghayati.  yaitu  35% diangwap menghayati rangkaian
kegiatan peringatan Isra’ Mi'raj dan hanva 5% di  antara-
nya yang menaklain dirinya tidak menghayvati, hal dini
dizebabkan karena alasan meamang tidak pernabh mengikuti
napFinagatan fsra’ Mi'rai yang diadekan tersebut dan karena
tertumpu pada persoalan jarak daesrabh varg jeuh dari pusat
perkampunaan,

Adapun pangaruh tentana realisasi nilai-nilai
penaehavatan peringatan Israz’ Mi‘rai tersebut terhadap
pemtentukan iiwa keagamaan di Desa Kaballangang Kabupaten

Pinrang dapat dilihat tabel sebagai berikut:
TABEL X1
REALTEAET PEHGHAYATAMN PERINGATAN ISRA™ MI'RAJ TERHADAF
PEMBENTLKAM JIWA KEAGAMAAN DESA KABALLANGANG

e

|
Mo, | sategori Jawaban
]

P T 1 !
| ! F | & I
; 1 | - |
P {2angat berpeangarun ! 7a | 75 |
- |Beruengaruh ! 20 | 2 |
.- | turana Berpengaruh | 5 ! 5 !

i 4 | Tidak berpenaaruh [ - | = :

i ' s | l T
| duml ah | 100 ! 100 !I
.

i i ] |

Sumber data: Dioltah dari anaket namor £,
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Dangan manyimak tahel tersebut di  etas, tarnyﬂt&:
pelakzanaan peringatan Isra’ MiTraj ini diangdap ocukup
efizsien dalam upaya pembentukan jiwa kegamaan masyurakﬂ;.'
Artinva haﬁwa masvarakat wvamg =zelama in{ haus penjelasan
dan penjabaran nilai-nilai Islam vang sebelumnya dapat
tersalurkan melalui pelaksanaan kegiatan peringatan Isra’
Mi'raj yanﬁ diadakan di Desa Kaballangang Kabupaten
Pinrang, dah hasil yang dipercleh penulis dari 100 ecrang
responden ternyata menganggap bahwa peringatan [Erﬁ‘
Mi'raj sangat berpengaruh terhadap pepanaman nilai-nilai
ajaran Islam dalam dirinva, hal ini terlihat %5 % vang
menyatakan demikian dan selebihnya hanya berkisar § %
vahg menganggap kurang berpengaruh.

Pada bagian berikut ini akan dillhat bentuk-baentuk
pengaruh yang ditimbulkan peringatan Isra®' Mi'raj d4i Desa

4

kaballangang Kabupaten Pinrang sebagai berdikut:




BEMTUN=E2ENTUK PENGARUH YANG DITIMBULEAN

AR FERINGATAN ISRA™ MI“RAJ

Fatagori Jawabot ! P ! F!

S s S S B L T

3 L Termottvant orntek melaksatiaban shala

Ak &
Zakat dan Mun=sa E o ! b 1] i

{2, 1 Memppererat tali arhnawnh Islamiyah 284 La
I K, Berussha memiauhi perbustan Svivik ! P O R0~ !
o8 1 Tigz=k Yermotivasi melak=e2nakaEn ibadah ! = ! -
! Joum 1l &R LA - B L4 !

Bumber date diplah . cari andket nomor 5

mprdazarkan  tobel  tersebol diatas, asha dapatlah dilibal
biabrese

twravata bentuk pengaruh yang ditimbulkan dari perangntan

Isra ML rai terssbot memberikan mbtivasi galam dira masyaravat di

gcn=desa Fabs)iangan  whTon melaksanakan ibadah, ik ioadan

puasa, fhalat, Zakat den menpererat tall siltatursabmi  (ukhusssh

Igieamiyahl dikslangan masvarakat serta bermotivas1i untok mengadhi

perbuatan syicik, ini peruninkkan anoka prosenbase (HOOK!. He-

danghan alternatif terakhir wmdalab Tidak terrootivacsl yntak meiak-

sanakan: ibadah tidak menjadi pilihsa dari selk.an respoaldsn  yang

g jadi ohyek penelitials




T ay ! |

Selain apa telah dikemukakan sabalumnya, #i bawah
ini akan kita 1ihat hal-hal lain vang mempunyal peranan
atau turut berpengaruh dalam pembentukan jiwa keagamaan

di Deza Kabsllangang Kabupaten Finrang sebagai berikut: |
TABEL XIII '
HAL-HAL LAIN YAWG BFRPENGARUH TERHADAF PEMEENTUKAN
JIWA KEAGAMAAN DI DESA KABALLAMGANG

—fam mme —

ey
Kategori Jawaban | F
|
|

1 |Ade, antara lain:

| i

| |

i - | |
| I | |
| la.Peringatan Maulid Mabi Muhammad| 20 | 20 |
! |b.Adanya Pesanhtren ohl I | |
| ! Kabkallandang | 65 | 45 I
| | 15 | 15 |
| id.HaiE1is ta*1im | - | :
| | | |
| | I |
| ! t |
L 1 i 1
[ [ | [
| | & |
[ 1 L] i

|c.Ceramah pada bulan Ramadhan

I

;Hndﬂngnhadang ada
3 |Tidak ada
1

|Tﬁdak ada sama sekali

Jum1lah 100 100

sumber data: Dialah dari anaket nomar 7.
Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, ter-

nyata selain dari pelaksanaan peringatan Isra’ Mi'raj adsa
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hal-hal Tain YAng dominan berpengaruh |~ terhadap
|

_nemhentukan watak, karakter dan segi iiwe kKeagamaan,
seperli dilihat di atas, hal yang paling mendukuna teér-—
hadap pembentukan jiwa keagamaan masyarakat di Desa
kaballangano Kabupaten Pinrang, vang menujukkan angka
prosentass tertinggi (85 %)} adalah dengan kehadirannya
Pondok Pesantren [DDI Hebsllangang, den memanhg hal ind

diakui oleh Bapak Kepala Desa (Tarau 8) menuturkan:

Dengan kehadiran Pondolk Fesantrem 0DI  EKaballangang
ini membawa pengarub yang cukup béazar, utamanva dari
segi pembentukan watak dan karakter serta pola hidup
vang bernafas Islam, apalagi pimpinan pondek pada
awalnva dibina waleh Gurutta K.H. Abdurrahman Ambo
Dalle wvang mempunyai tipe kepemimpinan kharismatik
dan bermasyvarakal tanpa pandang bulwu, walaupun beliau
telah tiada, tetapi akan dikenang sepanjang masa oleh
masvarakat di1 Desa Kaballangang ini.®

Saelain dari hal tersebut di atas, juga peringatan
Maulid Mabi Mubhammad SAW mendapat parhatian dari
masyaralkat dengan meolihat angka prosentase menunjukkan

20 % membawa pengaruh terhadap pembentukan jiwa ke-

agamaan, serta yang terakhir adalah ceramah vang diadﬂkap

Staray B (Kenzla Desa Faballanogama), “Wawancara’
Earmgoal 10 Febiuarsn 1929,




cada  Bualar Suci Hamadhan menunjuklkan angka prosentase
15 % vang dianggap juga memberi pengarvh terhadap pem-
bentukan jiwa keagamaan di Nesa Kaballangang Kabupaten
Finrang.

Lari garmbkaran teraebut, dapatlah kita mengambil
kesimpulan ternyata di samping pelaksanaan peringatan
Izra’ Mi'raji vang dilaksanakan secara ritu;1 yvang ber-
perngaruh  terhadap pembentukan jiwa keagamaan, dengan
kehadiran Fondok Pesantron DDI Kaballangang Pinrang  jugr
dianggap sangat berpengaruh terhadap pembentukan darl
seqi watak, karakter serta seqi kejiwaan, utamanva di
bidang agama dan hal ini tealah terbukti sebagaimana
pemaparan di atas. Salah satu bukti yang lebih kongkrit
lagi bahwa kehadiran pondok pesantren memcgang  peranan
yvamng =angat penting dalam pembentukan jiwa keagamaan di
Desa Kaballangarng ini adalah pada waktu GUurutta
Al-Mukarram K.H. Abdurrshman Ambo Dalle mcéyuruh kepada
para santrinva untuk mambongkar kuburan Bulu' HNene',
dongan maksud wuntuk memperlihatkan  kepada masvarakat
hahwa apa vyahg dipercayainva selama ini khususnya ke-

tergantungan kespada Bulu®' HNewne' bertentangan dangan

ajaran Islam {(dianggap perbusten svirik). Tindakan yang




dilakukan olesh Gurutta tersebut mendapst respentif  yang
cukup  besar di kalangan masyarakat untuk tidak kembali
1agi berkunjung ke kuburan Bulu' Nene'® tersebut dengan
_berbagal perlengkapan sesajian [misaTnfa,1m&mhawa ayam,
kambing, sokko dan sebagainyva) vang dipersembahkan pada
kuburan tersebut.

Dangan melihat missi tersobut pembengkaran kuburan
Aulu’ MNene® tarsebut, yang dipalepori langsung oleh
Gurutta, masyarakat setempat sedikit temi sedikit
menyadari bahwa hal tersebut ternyata bertentanoan dengan
ajaran Islam, Missi pembongkaran kuburan Bulu? Mene'® ini
berlangsung sekitar tahun 1984-19a5. "'
C. Isra’® Mi'raj Dalam Keterkaitannya Terhadap Pengamalan

Nilai-Nilai Ajaran Agama .

Telah diungkap sebelumnya bahwa pada dasarnr%
kegiatan Isra® Mi‘raj mempunyai pengaruhb vang qukup besar
 terhadap  pembentukan watak dan prilaku keagamaan
masyarakat di Desa Kaballangang Kabupsten Pinrang. Oleh-

nya itu bagaimanapun kondizi pelaksanaan peringatan Isra’

-'| - k] [ &
“Harin Mawawi . S.Ag [FPambina (=im Ll

fadal langangl, "Wawancara", tangoal 20 Februsre] 1993,




i{'rad wanq sudah menjadi budava pada masyarakat yang ada
di Dasa Kaballangang tni mempunvai: ketaerkaitan terhadag
pongamalan nilai=nilai ajaran Islam. Untulk lebkih 1elasnya
hal 1ni dapat kiia lihat tabel sebagai berikut:
TABEL XI¥
KETERKAITAH PEHGAMALAN KEAGAMAAN DENGAM

PEAINGATAN ISRA' MI'RAJ

oot | ot f5 i i I
|Mo. | ¥atzgori Jawaban i1 F | % |
1 ] i I ]
] i 1 | I
[ 1 !E&ngat terkait | 5 | 75 |
| 2 iTerH&it [ el | 20 j
1 2 |Tidak taerkaitt ! B | B |
| # |Sama sekali tidak terkait | = | - |
L s | L L |
I ] AR 1

! Jumlah ] 19¢ | 100 |

Sumber data: ﬁ1b1ah dari angkel nomor B,

Nari tabel terssehut di atas. maka dapatlah dipahamd
bahwa 9% % dari 100 orang yanga menjadi responden
menyvatakan mempunyai keterkaitan vang sangat erat ter-

hadap saluruh aktivitas keagamaan vang dilakukan ada ke-
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terkaitanva dengan peringatan Isra' Mi’rai. Artinve bahﬁa:i
apa vang mareka lakukan di dalam malnkﬁanakah aktivitas
kegahariannya itu tidak terlepaz dari nilai-nilai aiaruni
agama Isl&m,.ha1 ini adalah berkat dari apa yang telah '
mereka dapalkan dari penjelasan {uraian) Tara' Mi'raj
jurjungan Maki Besar Muhammad SAW. Sedangkan selebihhya
hanva bkerkizar 5% di antaranva lagi vang menganggap tidak
ada keterkaitannya, hal ini karena hanya melihat dari
sty segi (5is51), vaitu segi peleksanaan Isra’ Mi'raj itu
hanva sgebagai pelakszanaan ritual zemata, tanpa melihat
aspel sacara mehyveluruh tentrng epA makna dan arti  vang
terkandung (terselubung) di balik peringatan Isra’ Mi'raj
ity sendiri.

Cemikianlakh gambaran SSCAra Fingkas Tantang
aktiwvitas kagiatar masyarakat di Dasa kaballangang
Kabupaten Pinramg 1ni, yang pada dasarnya sudah mulai
menerapkan pola atau nilai-nilai ajaran Istam dalam
kehidupan sehari-harinya. Pada bagian berikut ini  akan
fita Tihat bentul: Eketerkaitannva terhadap pengamalan

koagamaan dongan peringatan Isra® Mi*raji sSebagaimana |

dalam tabel berikut: i 1l
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TABEL XV

BENTUR-BEMTUK KETERKAITAN PENGAMALAN

KEAGAMAAM DENGAM PERINGATAN ISRA' MI'RAJ

=

[ I I I

o. | Kategori Jawaban | F | % i
e | | |
| 1 |Berusaha mengikuti paringatan | | !
| FIgra' Mi'rai | 25 | =25 |
l 2 (Termoctivasi moangamalkan dalam | | |
| |Kahidupan sehari-hari | 5O | &0 |
| 2 jBorusaha melaksanakan perintah | [ |
| 1A118h den menjauhi Tarangan-Mya |58k [ 25 |
| 1 — | ] 1
I I ] [
| JoumTah | 190 | 100 ]
L 1 | i

Sumber data: Diolah dari angket nomor 9. .

bari tabel tersebut di atas maka dapallah kita
ketahui bentuk-bentuk pengamalan yana dilakukan olah
masyarakat yang ada di Desa Kaballangang di bidang
keagamaan vang bercirikan {(bernafaskan) a;ndi—Sﬁndi
keislaman. ©Oleh karena itu selelah mangikﬁt; kegiatan
pelaksanaan peringatan Isra' Mi'rai mereka melakukan
kegiatan seperti vang tertera di atas, yaitu 25 % di

antaranya wMany menyalalan untul tarus mengikut i

peringatan Isra’ Mi'raj, dan 50 % di antaranya juge
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manyatakan mereka termotivasi untuk mengamalkan ajaran’
ajaran Islam secara uvutuh dan sempurnz y&ng hérdasarkan
tuntunan  Al-0Our’an dan Haditse Rasulullah SAW. Sedangkan
vang lainnya manvatakan untuk melaksanakan pearintah ATlah
dan menjauhi segala apa yang'di?arani—Myﬂ, jumlah mereka
VEY THrgﬂlﬂug dalam kealompok imi %%hanyak 2E%, dalam
artian di sini bahwa merska siap bE;ET-bEHEF untuk men-
jadi Izlam sejati.

Demikianlah kondisi masyarakat yvang ada di Desa

Kaballanganz ini. tentang bentuk-bentuk pengamalan ke-

gaamaan  mneraeka vang diterapkan dalam  kehidupan sehari
hari. Pada akhirnya diharapkan melalui peringatan Isra’
Mi*rais vyang dilaksanakan sgecara ritual ini tingkat

pemahaman, wawaszan keizlaman serta pengamalannya di
kalangan masyarakal ssedikit demi sedikit mulaid ditgraukun
dan akan tarus barkesinambungan (menjadid saiui tradisi
‘baik secara individu maupun kelompok), deng;n demilkian
akan terciptalah apa yang diharapkan bersama, vyaitu
suazana [kondisi) kehidupan vang bernafaskan Islami,
aman, damai, dan tentaram atau tercipta 5ﬁatu susunan

masyarakat desa wvang “Baldatwun Tavyibatun wa rabbun

Gafur’
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A. Kesimpulan

Untuk mengetahui  isi skripsi ini  secara 9global,
penulis mengémukakan bebherapas kesimpulan sebagai barikut:
1. Peda dasarnya kejadian Isra Mi'raj adalah suatu hal
Yang dijamin Kebenarannya, yang mana ini diperkuat dalam
Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 1, Oleh Kkarena itu
peristiwa Isra’® Mi'raj tidak bisa diukur melalui akal
pikiran {rasiol semata melainkan harus menggunakan pen-
dekatan iman.
2. Dengan pelaksanaan peringalan Isra’® Mi'raj vyang di-
adakan secara ritual di Desa Kaballangang ini dijadikan
sebagai  konstribusi  masukan terhadap penanaman nilai
nilai agidah Islam, sehingga masvarakat bena;—henar dapat
mengetahui  manzg hal vang beleh dilaksanakan menurut
syariat Islam dan.mana yang tidak boleh dilaksanakan.
3. FKeberanpakatan HNabi pada wakiu diisra® Mi'rajkan
ingrigandung beberapa butiran hikmah, anltara lain: kita

jadilkan sebkagai wahana telak ukur untuk mempertebal iman




pEd= orang-orang vang mengaku dirinya benar—-benar
beriman, pada puncal waktu Haki dii=rar’ Mi‘rajkan adalak
untuk  menerima perintah shalat lima waktu. Hal ini
menandakan betapa pentingnya shalat 1ima waktu tersehut
dan  hikmah vyang Tain adalah Mabi menceritaken perihal
ganiiran yang setimpal yarg diberikan kepada orang yané
melanagar katentuan yvang telah ditetapkan dan  keindahan
serta kenikmatan svurga bagi wang teat melaksanakan
parintah Allah SWT,

1. Di samping peringatan Isra’ Mi'raj ¥yang memberikan
Konstribusi penanaman nilai-nilai 2jeran lslam, ternyata
masih vanyak faktor pendukung vang Jain di Desa
Kaballangang Xabupaten Pinrang ini, yaitu dengan ke-
hadiran Pondok Pesantren CDI Kabkallangang sangat besar
pengaruhnya terhada pemhetukan jiwa kaagamaan pada
masyarakat sekalilihgnya, di samping itu ceramah—ceramah

di bulan suci Ramadhan, ;

B. Saran-Saran

MAda beberapa  hal yang penulis  sarankan, kiranya

men jadi perhatian pads pihak vang berkampeten dalam

masyarakal df Desa Kabhallangang Kabupaten Finrang yang

antara Tain:
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1. DMzarankan kiranva pelaksanaan hari-hari hesar I=tam,
utamava peringatan [sra’ Mi'raj dan Maulid MNabi dan Tain
tainnya dilaksanakan tlerus secara rutin vyang titik
sentralnyva adalah pemantapan ramabaman nilai-nilaj ajaran
Ielam secara uluh jauh dar- sifat-zifat syirdik.

2. Kiranya pemerintah setempat terjun Tangsung dan  aktif
melibatkan diri dalam mamberdlkan penvuluhan dan
pehgarahan  untuk menjauhi  hal-hal ¥ang bertentangan
dengan  ajaran A1lah, begitupun pihak pondok ' posantren
kiranya melibatkan langsung para masyarakat di Dasa;

Kaballangang untulk ikut aktiT dalam kEagiatan kepgamnan.
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DAFTAR PERTANYAAN TEMTANG SENGARUH PERINGATAN SHA"
MI'RAJ TERHADAP PEMAFHTUXAM JIWA KFAGAMAAN DI DES4

EMBnLLAMNGANE HARIPATEM STHRMANG

e e e e e e o T P e e e e e i P o o o e o s o o i i S P e e e 1 . o o e P e S e K L B

1. TNENTITAS RESPONIGE S

1M & ‘m & e
2. Tempatttaracal lahir e
Z.ARlamact T e e e ——

TE:. HFFFHﬁHﬁﬁﬂ ARGRET

b. Bkerieel ind berjudul "Papgaruh Peringatan I=ra’
Mi'rai Terhadan Pembertukar Jiwa  Keagamaan  di
Pe=a  Kaballanoana Kabupaten Pinrang {suatu  tin-
iauarn psikolngist.

2. Pencizian anaket ini =emata-mata A1 maks el arn
ntuk maragumpulkan dats penvusunan skripei  dalam
ranaxza panve!ersaian studi pada Fawulbas Tarbivak
'STATHN" Farepares.

5. Kami =samaat m2ncharankan agar anda manﬁiﬂi Aatakek
inl sercara obvaklbif dan sesuai  denaoan keadaah
WAMT aEbena-nva

TTT. DETURRLTLIE PELAMSaHaa M bk |

I Bamalah amabkas bdnd cepoan baik sabhoaluon Aiisi

i

2. Jdawablah wmartanvaan di bhawat ini dengan memkbweri

<Aan tanda silano (X)) pada =alah satu Jawaban

vana diapdoap bBernar




V. DAFTAR PERTAMYAAN.

L.

-
B

A

9 b

&

H

s

5.

i

Aapakal  ands blasa berkuniuma ke kuburan TBulw”
(=1al= R

Serinn =2skali

Kadand=-kadanes

Perpah

Tidak pernsh sama =selkali

Arakah la<ar belakanasmotif anda Berkufiung Ka
luburan "Buly® Man=" P

Karemra sudah meniadi tadisi

karrna faktor keyvakipan

Haremas hajat {(damiidtintal

Karpna Faktor ikul-ikoabkar
aoakzh  anda pernah meEnaikuti o perinpgatan Isra’
M1 rag
&. Barisg sskali oL Tidak pernak

B Hadaro-kadang o, Tidal parnah sama =salks]ld

Noakah andas menchavati nerinaatar Il=sras” Mi raj

vang anca ikuti 2

A, Sanozt menaghavati =. Tidak berpsnazarioh
B Barpenaserub d. Tidalk menashavati sana
sekall |

Acakalh Tzra” Mi'rad meEmpunvail pendcarukl terhadao
|
rembentakan jiwa ksgagamazn ands 7 '




.

i

b

e

Fa Bandalt berosaogargbh o Eldak Beroendarub

b. Beroenaarub . . Bama sekali tidak ber

meEmaarah

Badalmarakals  kantulk  seacarul owana A1 bimbal Fan

t1iey purinastan Tsra’ Mi‘rad herssoat 7

Sanvat bercsncasubh untuak relsksanakan ibadsh

Tarma~ifazi untuk molaksanakan ibadakb

Baruszha otk manjauhi pesrbuatan=oerbuatban

e i rd

Tidalk termotifasi melasksanakan {ihadah

galaln cari perinagatar Tsra’ MI%=ad wvano dilaksa-

nakan secara ritual apakah ada hal-hbhal lain  wara

barpanoarus dalam pambentukan Jiwa keaagamaszan =2nds

Al Deavca kaballanaand <abucalen Pinrarg ipnd =@

1. Ad=a_. antara 1ain -
A. Keaiatan perinaatar dMaulid Nabi Muhamnmad Saw .
b. Dengar kKehadirannva Pondok  Pesantren njug!

Kaballangang )
. Malalui oeramah-ceranah pada  bulan suci
Hamadhan :
A, Dencan adanva pelakzanaan Mailis Taklim.
2. Eadann-kKadana ada
Z. Tidak ads

4. Tidal ads sama saksl il

B_Abakan setiap penadamalan keanamazn anda =2ds ke

bearkai kannva denoan Perimaatar l=e-a” Mi'radl wand




#ilaksanakan secara rituval tersabutl

a. Sanovst tepkait . Tidak terkait
b, Tmrkait A, Sama Z2ekali tidak ada
batarkaltannva

Hedika pencamnaxl an keaaamaan  anda a3 keter-
kaitanrva denaan Perincatan Tsra’ Mi‘rad. bragai-
man tinalkat centuk keaterkaitanpva 7
. BeErusana untuk  tetap mEnaikuti Peripaatan
Izra’ Mi'rai wana dilaksanakan secara ritual
Larsabut )

b Termotifazi untusd meacanzlkan dalam kehidupan
sehari-har?

c. Berusaba wvntuk nelaksanskan seaala perintah

fAllah dan manjauki seaala laranaapnva.
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